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Kepiawaian para ulama atau kiai dalam me
budaya Indonesia masa silam menjadi penting untuk dikaji lebih jauh
karena Islam masuk ke Indonesia tidak melalui kekuatan dan semangat
peperangan namun melalui interaksi antar kebudayaan yang berbeda.

Hal tersebut lahir melalui sebuah proses dan kenyataan yang
terjadi karena interaksi berbagai faktor antara lain inteklektualitas
yang tinggi, keluasan pikiran, kebesaran jiwa, kearifan serta semangat
beragamayang tinggi yang dimiliki para ulama tersebut.

Banyak ilmuwan yang menilai Islam di Indonesia ini sangat unik.fa
merfibawa kedamaian karena datang dan masuk tanpa menimbulkan
\ pertumpahan darah yang berkepanjangan seperti di beberapa wilayah

kawasan Timur Tengah. Banyak juga yang bersyukur bahwa Islam
. mampu tampil sebagai rahmatan lil alamin di Indonesia yang
Fsasyhralcm:nya terdiri dari berragam suku, budaya, adat istiadat,

kepercayaan serta agama.
" Aspek ini sangat penting untuk dikaji dan terus diperdalam
npai kita bisa menemukan kehebatan para ulama dan kiai di masa
dalam memahami Islam dalam wajah yang penuh kedamaian.
cangan makin jauh tentang hal ini akan membawa kita pada
y bahwa terdapat kristalisasi nilai-nilai yang berhasil
para ulama dan kiai sehingga bisa diserap dengan baik
jarakat tanpa ada gesekan yang berakibat konflik
ngan.
+. Kemampuan para ulama dan kiai dalam “mengislamkan tanah
'\, Jawa” ini diyakini karena kemampuan mereka meramu nilai Islam dan
“nilai yang saat itu sudah ada dan tumbuh dalam diri masyarakat.
Formula nilai-nilai tersebut harus terus ditumbuhkan dan disegarkan
agar masyarakat tetap memiliki pegangan nilai dalam m enjalani hidup.
Dalam konteks tersebut, apa yang ditulis DR. KH.” Ahmad
imyati Rosyid, menemukan relevansinya. Jika kita simak makna
isan dalam buku ini, tersimpan pesan kegelisahan Kiai
" Dimyati Rosyid terhadap eksistensi nilai-nilai yang selama ini menjadi
sumber semangat umat nahdliyin yakninitai-nilai ke-NU-an, \ 1
- KH. Diyati Rosyid mengajak warga NU untuk masuk lebih
dalam memahami sumber-sumber nilai NU. Bahasanya yang
er gampang dipahami sangat pas dengan keinginan warga
al diwilayah' Jawa Timur yang memang mayoritas




Pengantar Penulis

BUKU vang sedang Anda baca ini ditulis berangkat dari
kegelisahan penulis bahwa banyak kaum nahdliyin yang kurang
faham tentang nilai-nilai yang selama ini mereka ikuti dan berlaku
di kalangan umat. Kegelisahan itu makin terasa mengkhawatirkan
karena sepengetahuan penulis yang banyak bergaul dengan
berbagai lapisan masyarakat, khususnya kaum muda dan para
pelajar, termasuk para santri yang mondok di pesantren-pesantren.

Namun dorongan terbesar justru karena harapan agar nilai-
nilai NU tetap membumi di negeri ini dan menjadi rlai yang
diamalkan kaum nahdliyin sampai kapan pun. Warga NU yang
merupakan penduduk terbesar di negeri ini, terbukti telah mampu
memainkan peran penting sejajar dengan perjalanan bangsa kita.

Sebagai warga NU, penulis merasakan pemahaman yang
kurang terhadap nilai-nilai ajaran NU telah menyebabkan jauhnya
kehidupan warga nahdliyin dan terjebak dalam berbagai pola hidup
yang makin menjauh dari funtunan ajaran agama. Bukan ajarannya
yang salah namun karena malas untuk menggali ajaran-ajaran para
kiai dan ulama.

Karena itu anggaplah buku ini merupakan undangan bagi kaum
nahdlivin untuk menggali ajaran-ajaran ke NU an lebih dalam
sekaligus juga bermakna undangan agar para ulama dan kiai
mewariskan ilmu yang mereka miliki menjadi sebuah karya yang
bisa dinikmati hingga kapanpun, lewat penulisan. Tradisi ini penting
untuk terus dihidupkan agar terbangun kesinambungan ajaran dari
generasi ke generasi.

Terlalu banyak hal yang ingin disampaikan namun lewat buku
ini, penulis mengajak kita semua khususnya kaum nahdliyin untuk
mengKkaji prinsip-prinsip ahlussunah wal jamaah serta NU sendiri
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Pengantar Penulis

baik sebagai jam'iyah maupun jamaah. Tak lupa juga sedikit
disinggung kondisi Indonesia sebagai tempat bertumbuh dan
berkembangnya jamaah NU.

Bahasa yang ringan yang digunakan dalam buku ini semata-
mata dimaksudkan untuk menyesuaikan dengan kebutuhan
mayoritas warga NU dan juga para generasi muda. Penulis berharap
agar buku ini bisa memberi sumbangan bacaan bagi warga nahdliyin,
yang moga-mogda saja bisa diikuti dengan karya tulis yang lain.

Penulis sangat menyadari, bahwa isi buku ini masih jauh dari
sempurna. Oleh karena itu, penulis mengharap kritik dan saran
positif dan konstruktif dari pembaca untuk penyempurnaan di masa
mendatang.

Dengan iringan doa, semoga Allah SWT senantiasa memberikan
bimbingan dan petunjuk kepada kita semua. Amin.

Mojokerto, Agustus 2009

Ahmad Dimyati Rosyid
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Kata Pengantar

Prof. Dr. Nur Syam, M.Si
( Rektor UIN Sunan Ampel Surabaya)

JIKA membuka kembali sejarah penyebaran, pertumbuhan
dan perkembangan agama Islam di Indonesia, kita tidak bisa
melepaskan begitu saja dari peranan para ulama yang di Jawa
disebut sebagai Kiai.

Peranan yang besar itu bisa kita lihat pada tahap-tahap awal
yakni masuknya Islam di Indonesia. Pada saat itu tingkat interaksi
orang-orang Jawa dengan Islam di India meningkat, terutama para
pedagang, seiring dengan makin meningkatnya perluasan kerajaan
Hindu. Sehingga melalui kontak individual saat melakukan aktivitas
perdagangan akhirnya Islam bisa masuk ke Indonesia dan
berkembng sampai pada akhirnya dapat menggantikan Hinduisme
yang sudah mengakar di Pulau Jawa.

Puncak dari semua itu adalah dengan didirikannya kerajaan
Islam pertama yakni Kerajaan Demak oleh para ulama yang dikenal
dengan sebutan Wali Songo sekitar akhir abad ke-15.

Kepiawaian para ulama atau kiai dalam mendialogkan
kebudayaan bahkan peradaban yang berbeda ini menjadi penting
untuk dikaji lebih jauh karena Islam masuk ke Indonesia tidak melalui
kekuatan dan semangat peperangan namun melalui spirit
berinteraksi antar kebudayaan yang berbeda.

Hal tersebut sudah barang tentu bukan sesuatu yang berdiri
sendiri atau sesuatu yang melekat begitu saja, melainkan sebuah
proses dan kenyataan yang terjadi karena interaksi berbagai factor
antara lain intelektualitas yang tinggi, keluasan pikiran, kearifan serta
semangat beragama yang tinggi yang dimiliki para ulama.

Bukan hanva itu, pada masa kolonialisme (penjajahan), yaitu
ketika Islam mengalami tantangan dan rintangan yang kuat dari
penjajah karena kebetulan agama mereka bukan [slam, peran ulama

Tradisi, Sumber Mata Air dan Akhlak Kaum Nahdlivin v



Kata Pengantar

dan kiai juga sangat besar. Mereka melawan secara fisik maupun
non fisik bersama para santri dan masyararakat sekitar pesantren.

Banyak ilmuwan yang menilai Islam di Indonesia ini sangat
unik. la membawa kedamaian karena datang dan masuk tanpa
menimbulkan pertumpahan darah yang berkepanjangan seperti di
beberapa wilayah kawasan Timur Tengah. Banyak juga yang
bersyukur bahwa Islam mampu tampil sebagai rahmatan lil alamin
di Indonesia yang masyarakatnya terdiri dari berragam suku,
budaya, adat istiadat, kepercayaan serta agama.

Aspek ini sangat penting untuk dikaji dan terus diperdalam
sampai kita bisa menemukan kehebatan para ulama dan kiai di
masa lalu dalaam memahami Islam dalam wajah yang penuh
kedamaian. Perbincangan makin jauh tentang hal ini akan membawa
kita pada pemahaman bahwa terdapat kristalisasi nilai-nilai yang
berhasil dibangun oleh para ulama dan kiai sehingga bisa diserap
dengan baik oleh masyarakat tanpa ada gesekan yang berakibat
konflik berkepanjangan.

Kemampuan para ulama dan kiai dalam “mengislamkan tanah
Jawa” ini diyakini karena kemampuan mereka meramu nilai Islam
dan nilai yang saat itu sudah ada dan tumbuh dalam diri masyarakat.
Formula nilai-nilai tersebut harus terus ditumbuhkan dan disegarkan
agar masyarakat tetap memiliki pegangan nilai dalam menjalani
hidup.

Dalam konteks tersebut, apa yang ditulis DR. KH Ahmad
Dimyati Rosyid, menemukan relevansinya. Jika kita simak makna
dibalik tulisan dalam buku ini, tersimpan pesan kegelisahan Kiai
Dimyati Rosyid terhadap eksistensi nilai-nilai yang selama ini menjadi
sumber semangat umat nahdliyin yakni nilai-nilai ke-NU-an. Ini
antara lain meliputi sumber nilai ahlu sunnah wal jamaah yang dari
waktu ke waktu terus didalami oleh kaum muda NU dan para peneliti
non NU termasuk oleh para ilmuwan asing.

Memang NU baik sebagai jamaah maupun jamiyah, selalu
menarik perhatian dan telah menghasilkan banyak kajian. Apalagi
jika itu dikaitkan dalam politik di Indonesia maka NU menjadi bahan
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pembicaraan dan kajian ilmiah yang sangat inspiratif.

KH Dimyati Rosyid mengajak warga NU untuk masuk lebih
dalam memahami sumber-sumber nilai NU. Bahasanya yang
sederhana dan gampang dipahami sangat pas dengan keinginan
warga NU yang tinggal di wilayah Jawa Timur yang memang
mayoritas berkultur santri ini.

Demikianlah, buku ini bagi Anda warga Nahdliyin tentu
menjadi bacaan penting karena disusun oleh seorang intelektual
muda NU yang telah mampu keluar dari tempurung ke NU an
namun masih tetap terus menghayati nilai-nilai NU tempat ia lahir,
tumbuh dan berkembang. Namun bagi Anda yang bukan Nahdliyin
tetap perlu membaca buku ini karena akan mengantarkan Anda
untuk memahami sumber-sumber nilai NU.

Dan bagi KH Dimyati Rosyid, buku ini haruslah menjadi bagian
awal dari karir penulisan sebab sebagai seorang intelektual NU,
karya-karva semacam ini dengan topic yang lebih bervariasi dan
dengan kedalaman yang lebih baik akan menjadi sumbangan bagi
pengembangan ilmu dan meningkatnya derajat keilmuan bangsa
kita.[]
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KH Hasyim Muzadi (Ketua Umum PB NU)

SEBAGAI orang yang lahir, besar dan menjadi matang dari rahim
nahdlatul ulama, Gus Dim (Ahmad Dimyati Rosyid) memiliki predikat
vang sangat lengkap. la adalah seorang dai, quru ngaji, dosen di IAIN
Sunan Ampel Surabaya, pengasuh pesantren, pembimbing haji bahkan
pebisnis yang sukses.

Kali ini kita melihat satu lagi predikat yang melekat pada diri beliau
yakni penulis buku. Ini mengingatkan saya pada salah satu tradisi vang
dimiliki para kiai-kiai dulu yakni berkarya lewat menulis. Kiai-kiai besar
pada jaman dulu seperti KH Hasyim Asy'ary (Rais Akbar NU), KH
Bisri Mustofa (Pengasuh Ponpes Rembang), KH Svaifuddin Zuhri, KH
Abdurrahman Wahid (Gus Dur), untuk sekadar menyebut beberapa
contoh adalah kiai-kiai besar yang juga produktif dalam menulis. Namun
tak sedikit pula kiai besar yang kurang berhasil dalam menjadikan dirinya
penulis, meski dikenal sebagai orator atau organizing ulung. Terhadap
hal terakhir ini tentu sangat kita sayangkan karena pemikiran-pemikiran
beliau tidak bisa kita warisi ilmunya, meski pewarisan ilmu bukan hanya
lewat satu cara: tulisan atau buku.

Namun sesungguhnya, kita patut berbahagia karena masih bisa
menikmati karya-karya monumental para kiai lewat berbagai tulisan
yang banyak menjadi bahan telaah atau referensi. Misalnya, para
generasi muda NU banyak yang mempelajari tafsir Al-Ibris karya KH
Bisri Mustofa,-rahimmullah atau buku-buku yang ternyata banyak
dihasilkan KH Hasyim As’ary seperti Adab al “Ilm wa al-Muta’allim.
Ada juga tiga kitab lain yang banyak dipelajari dan sudah diterjamahkan
dalam bahasa Indonesia yaknu An-Nur al Mubin fi Mahabbati Sayyid al
Mursalin, Risalah Ahlu as Sunnah wal Jamaah, At-Tibyan fi Nahyi ‘an
Mugqatha'ah al-Arham wa al-agrab wa al-Akhwan.

Saya bangga karena akhir-akhir ini arus besar di kalangan NU
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dan juga non NU untuk mempelajari kitab-kitab para ulama jaman
dulu semakin berkembang. Lewat kajian mendalam kita dapati sumber-
sumber ilmu yang berguna bagi umat sebagai bahan acuan dalam
menyikapi perubahan zaman yang berjalan pesat. Dari pengkajian-
pengkajian tersebut kita juga dapati pelajaran bahwa para ulama-ulama
dan kiai-kiai di jaman dulu telah membuktikan lewat pergulatannya
dengan ilmu makin meningkatkan kualitas dirinya sebagai hamba Al-
lah.

Dalam tradisi pesantren, jika seseorang sudah menuntaskan
pelajarannya, biasaanya si Kiai berpesan agar para santri bisa
memanfaatkan ilmu yang didapat di pondok dengan berbagai cara.
Bisa dengan menjadi guru ngaji, mengaji lagi di pondok lain untuk
menambah ilmu, bisa menjadi politikus atau juga bisa dengan menulis.

Selama ini masyarakat khususnya di Mojokerto, Pasuruan, Sidoarjo
dan sebagainya mengenal Gus Dim lewat pengajiannya yang dihadiri
banyak orang. Gus Dim memang seorang orator hebat yang mampu
menyampaikan pesan-pesan Al Quran dan hadits secara sederhana
dalam bahasa sehari-hari sehingga mudah dipahami. Realitas yang
dihadapi masyarakat sehari-hari dengan berbagai problema yang rumit
dan kompleks mampu diurai Gus Dim dengan bahasa yang gampang
dimengerti, dicarikan pijakan dan landasan agama sehingga membuat
pendengarnya merasa lebih siap menghadapi hidup yang kata orang
makin tidak mudah ini.

Sebagai orang yang memiliki kesibukan luar biasa karena tugas-
tugas yang harus dilakoninya, kita merasa surprise, Gus Dim masih
bisa meluangkan waktunya dengan mengumpulkan tulisan-tulisan yang
kemudian menjadi sebuah buku yang ada di hadapan kita ini.

Mengingat sebagian terbesar warga NU berada di pedesaan, maka
upaya Gus Dim untuk membuat buku yang ditujukan sebagai konsumsi
kaumn nahdliyin yang tinggal di desa-desa sangat menggembirakan, meski
tak terutup kemungkinan buku ini juga mencapai sasaran warga NUdi
kota-kota bahkan juga akan bermanfaat bagi orang-orang di luar
jamiyah nahdlatul ulama. Demikian juga tema pembahasan yang
mengupas sumber-sumber dan dasar-dasar ke-NU-an akan sangat
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bermanfaat bagi warga nahdliyin secara umum.

Tentu saja kita juga menaruh harapan besar agar Gus Dim makin
produktif menulis sehingga ilmu yang dimiliki dan pergulatan hidup yang
dilalui bisa bermanfaat dan menjadi sumber acuan bagi kaum nahdliyin.

Semoga buku karya Gus Dim ini menjadi salah satu pilar dan jalan
bagi pengabdiannya dalam memperjuangkan nilai-nilai keadilan,
kemerdekaan, kesejahteraan, ketenteraman, keamanan dan kebahagiaan
kualitas hidup warga NU. Ini juga vang sanbgat dianjurkan oleh tuntunan
agama kita, Islam. []
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Kondisi Indonesia Sebelum Islam

KONDISIINDONESIA
SEBELUM ISLAM

SEBELUM Islam datang, bangsa Indonesia berabad-abad la-
manya mempunyai keyakinan dan kepercayaan terhadap sesu-
atu yang dianggapnya bisa menyelamatkan dirinya dalam kehi-
dupannya. Mereka mengabdi dan menyembah kepada sesuatu
yang dianggapnya Maha Kuasa. Karena mereka sadar, perlu ada-
nya pembimbing dan pengarah terhadap suatu kehidupan, me-
nuju hidup bahagia dan sejahtera.

Konteks tersebut memberikan makna kepada kita bahwa se-
tiap manusia lahir pada dasarnya membawa suatu tabiat pada
jiwanya, vaitu tabiat ingin beragama. Agama mereka pun disebut
agama Thabi'iy. Yaitu suatu agama yang timbul dari angan-angan
khayal manusia belaka. Dinamai agama Thabi’iy karena tim-
bulnya agama tersebut semata-mata hanya berasal dari dorongan
tabiat manusia yang ingin beragama, ingin mengabdi, dan me-
muja kepada sesuatu yang dianggapnya Maha Kuasa atas diri-
nya. Bukan berasal dari wahyu lllahi.

Dasar keyakinan agama Thabi’iy mengenai ketuhanan tidak-
lah jelas, karena dasarnya adalah khayal belaka dari manusia
itu sendiri. Agama Thabi’iy’ ini dinamai juga agama alam, karena
yang dipuja dalam agama ini adalah benda (thabi’at). Atau me-
makai wasilah dengan alam, seperti memuja dewa-dewa dan
berhala.
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Di samping agama Thabi’'iy yang mereka anut, mereka juga
memiliki kepercayaan yang berbeda-beda, sesuai dengan mata
pencarian masing-masing orang. Kaitannya dengan persoalan
di atas, maka pada Bab 1 ini penulis akan membahas tentang
keadaan masyarakat Indonesia sebelum masuknya agama Islam,
vang meliputi keadaan masyarakat Indonesia dan bentuk-bentuk
kepercayaan bangsa. Kemudian dilanjutkan dengan kerajaan-
kerajaan di luar Jawa dan di Jawa.

A. MASYARAKAT INDONESIA SEBELUM AJARAN IS-
LAM MASUK

1. Kondisi Masyarakat Indonesia

Sebagaimana telah kita ketahui, sebelum datangnya agama
Islam tata kehidupan masyarakat Indonesia banyak sekali dipe-
ngaruhi oleh tata-cara hidup dengan sistem kasta (kelas-kelas),
yang akhirnya mempunyai dampak negatif dalam kehidupan ma-
syarakat. Pada waktu itu masyarakat terpecah belah menjadi be-
berapa golongan (kasta), seperti Kasta Brahmana, Ksatria, Waisa,
dan Sudra.

Kasta Brahmana merupakan kasta paling tinggi di mata ma-
syarakat. Kz..a ini hanya bisa dimiliki oleh kaum bangsawan
dan para raja. Menurut ketentuan kasta ini, rajalah yang dapat
berkuasa di atas segala-galanya. Raja dianggap suci, karena ia
merupakan keturunan dewa yang tidak pernah dianggap salah
dan berdosa. Sedangkan kasta Sudra adalah kasta terendah,
yang terdiri dari kelompok rakyat jelata (orang-orang miskin) yang
kedudukannya tidak ubahnya seperti budak yang harus tunduk
di bawah kekuasaan Kasta Brahmana.

Karena pola hubungan sosial masyarakat berdasarkan ke-
gotongroyongan yang bersifat agama (social religius), maka pa-
da gilirannya kondisi semacam ini dapat mengantarkan pribadi-
pribadi yang anti dan rawan akan lingkungan yang ada. Lantas
bermunculah manusia-manusia yang berpolakan hidup materi-
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alistis (mementingkan diri pribadi).

Namun jika dilihat dari aspek perekonomian, kondisinya cukup
potensial. Terdapat tiga golongan besar dalam mata pencaharian,
yaitu petani, nelayan, dan pedagang.

a. Masyarakat Petani

Masyarakat petani ini juga disebut masyarakat agrarian. Suatu
masyarakat dalam kehidupan sehari-harinya sangat bergantung
pada bercocok tanam atau bertani. Jumlah mereka ini sangat
besar, yang pada umumnya bertempat tinggal di desa-desa atau
pedalaman.

b. Masyarakat Nelayan

Masyarakat nelayan juga disebut masyarakat bahari (masya-
rakat pelaut). Suatu masyarakat yang hasil keringatnya dipero-
leh dari mencari ikan di laut. Mereka ini dalam keseluruhan hi-
dupnya bergantung kepada sumber alam laut, oleh karena itu
pada dasarnya mereka bertempat tinggal di pesisir-pesisir atau
di pinggiran pantai, dengan harapan tempat kerjanya paling tidak
dekat dengan pemondokannya, sehingga memudahkan dan
mempercepat roda perekonomian.

c. Masyarakat Pedagang

Masyarakat pedagang ini bisa disebut masyarakat niaga. Su-
atu masyarakat yang kebutuhan sehari-harinya diperoleh dari
hasil perdagangan atau perniagaan, baik yang diperoleh dari hasil
bumi maupun hasil laut. Pada umumnya mereka ini bertempat
tinggal di kota-kota besar maupun kota kecil. Hal ini karena ter-
sedianya sarana transportasi yang mereka butuhkan. Di sam-
ping itu mereka juga berdagang antar-pulau dan antar-negara,
seperti selat Malaka, India, dan Tiongkok.

2. Bentuk-bentuk Kepercayaan
Kepercayaan dan keyakinan masyarakat pada waktu itu kepada
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empat hal, yaitu Dinamisme, Animisme, Hinduisme, dan Budhisme:

a. Dinamisme

Banyak pendapat yang mengatakan bahwa Dinamisme ada-
lah pra-Animisme. Dinamisme berasal dari kata Yunani “dina-
mis”, yang artinya kekuasaan, kekuatan, khasiat, dan sejenis
paham keagamaan yang terdapat di sejumlah suku dan bangsa
di berbagai bagian dunia yang berhubungan dengan aktivitas
perasaan.

Dinamisme adalah kepercayaan kepada satu daya kekuatan
atau kekuasaan yang keramat dan tidak berpribadi, yang dapat
dianggap halus ataupun berjasad. Semacam benda pusaka ke-
ramat, yang dapat dimiliki maupun tidak dapat dimiliki.

Jika seseorang atau sesuatu benda dianggap tidak mengan-
dung “mana”, maka ia tidak akan diperhatikan lebih lanjut. Tetapi
jika diketahui suatu benda atau seseorang mengandung “mana”,
maka benda itu mendapat perhatian istimewa. “Mana” mengan-
dung dua pengertian, vaitu dava penolak dan dava penarik. Pada
daya penolak, menimbulkan ketakutan seseorang pada kekuatan
vang tidak dapat dikuasainya. Pada daya penarik, menimbulkan
rasa hormat dan khidmat pada seseorang.

Dari hal ini ternyatalah bahwa apa yang mula-mula dinama-
kan keramat adalah segala sesuatu yang istimewa dan luar biasa,
yang berganti-ganti menyebabkan takut dan hormat, jijik, dan
cinta.

Benda-benda yang mengandung makna disebut fetish, yaitu
mengandung keselamatan dan melindungi orang dari bencana,
dapat menyembuhkan penyakit, memberi kesuburan, kekuatan,
dan sebagainya.

Sukar untuk membedakan dengan jelas antara fetish dengan
ajimat (bahasa Jawa = jimat). Masih ada sejenis fetish khusus
yang disebut relik (Prancis = Relique), yakni benda-benda yang
mengandung daya dari manusia sakti.

Kadang-kadang benda-benda itu diberi daya kekuatan yang
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baru lagi, bila dianggap perlu. Tetapi pemujaan dan penghormat-
an terhadap benda itu berhenti bila fetish pada suatu benda sudah
hilang.

Kepercayaan Dinamisme itu akan berkembang jika suatu ben-
da dianggap memiliki roh atau jiwa (anima). Lalu dinamakan
Animisme.

b. Animisme

Animisme berasal dari kata Latin “anima” yang berarti nyawa.
Berbeda dengan sesuatu yang tidak berpribadi. Menurut pendapat
lain, Animisme dan Dinamisme selalu bersangkut-paut. Satu
dengan lainnya tidak dapat dipisahkan. Sebaliknya, ada yang
berpendapat Dinamisme berpangkal pada kekuasaan yang tidak
berpribadi. Lainnya berpendapat memiliki kekuasaan yang
berpribadi.

Animisme adalah suatu kepercayaan yang menyatakan bahwa
semua benda mempunyai roh atau jiwa. Roh atau jiwa yang
mereka percavai adalah milik nenek moyang, yang mempunyai
kekuatan dan kehendak. Oleh karena itu, menurut Animisme,
roh atau nvawa pada seluruh benda di alam ini wajib dan harus
dihormati, dipuja, dan disembah setiap saat, sehingga pada gi-
lirannya akan memberikan pengaruh positif dalam kehidupan
sehari-hari mereka (dalam hal ini yang menyembah), bukan se-
baliknya. Di samping itu, Animisme juga mempunyai keperca-
yaan bahwa roh atau nyawa manusia itu hidup terus, meskipun
manusia itu sendiri sudah mati. Sebagai kelengkapan pemba-
hasan tentang Animisme ini, penulis merinci lebih lanjut sebagai
berikut:

1. Roh Manusia Tetap Hidup Setelah la Mati

Kita telah mengetahui bahwa kata Animisme itu diambil dari
kata anima, yang artinya nyawa atau roh. Dengan demikian ber-
temulah kita dengan pengertian inti dari Animisme. Ada penda-
pat yang menyatakan bahwa nyawa manusia dapat hidup di luar

Tradisi, Sumber Mata Air dan Akhlak Kaum Nahdlivin 7



Kondisi Indonesia Sebelum Islam

badan, misalnya dalam tidur, mimpi, dan sebagainya. Keadaan
nyawa vang dapat berdiri sendiri seperti itu terjadi juga pada
orang sakit. Orang Batak Karo percaya bahwa pada waktu sakit,
nyawa (tondi) meninggalkan badan untuk sementara waktu
lamanya. Untuk itu disuruhlah para imam memanggilnya kembali.

Di Kalimantan mengenal dua macam nyawa, yakni “bruwa”
dan "tonluwal”. Bruwa dapat melepaskan diri dari badan, berupa
seekor binatang. Hal ini terjadi pada waktu sakit dan sebagainya.

Kepercayaan Animisme beranggapan bahwa apa yang hidup
terus sesudah mati itu memang digambarkan sebagai nyawa (suk-
ma, roh). Akan tetapi nyawa bukanlah sebagian dari manusia,
bukan pula bagian halusnya, melainkan manusia seutuhnya di-
pandang dari sudut tertentu. Dengan demikian maka biasanya
orang mati itu dibayangkan dalam pikiran sebagai manusia vang
hidup, yang mempunyai badan seperti orang hidup, dan se-
lanjutnya. Tapi dianggap pula sebagai hantu yang menakutkan.
Tegasnya Animisme menganggap bahwa roh sesudah manusia
mati, tetap tidak melepaskan hubungannya dengan orang itu,
karena itu pada waktu-waktu tertentu orang membawa sajian-
sajian untuk roh tersebut.

2. Seluruh Alam Bernyawa

Kepercayaan Animisme ini umumnya terdapat pada masya-
rakat yang masih primitif. Bila salah seorang keluarganya sakit,
mengadakan pembakaran kemenyan di pohon-pohon besar, gu-
nung, sungai, laut, dan sebagainya. Mereka menganggap benda-
benda dan alam itu bernyawa, karena itu jika ada salah seorang
anggota keluarga sakit, meminta kepada benda-benda dan alam
itu untuk menyembuhkan dan tidak mengganggu lagi.

Kepercayaan terhadap benda-benda mempunyai nyawa juga
terdapat pada kalangan raja-raja dan keraton, misalnya di Jog-
jakarta. Penulis sempat menyaksikan ketika studi S-2 di Jogjakarta.
Di Keraton terdapat berjenis-jenis pusaka. Bukan didiamkan begitu
saja, melainkan dipelihara dan diadakan upacara-upacara khusus
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untuk itu. Benda-benda itu terdiri dari emas (delapan buah
jumlahnya), merak, rusa, ardowaliko (binatang serupa ular), lentera,
tempat bedak, tempat sapu tangan, angsa, dan ayam jantan.
Upacara itu diadakan paling tidak setahun sekali. Saat itu benda-
benda itu dikeluarkan dan dibawa ke depan Sri Sultan apabila
beliau mivos (keluar) ke Sitinggil Perayaan Grebeg.

Saat benda-benda itu dikeluarkan, diiringi oleh pengiring para
pembesar keraton dan para abdi dalem. Di belakang raja diba-
wa pula bermacam-macam benda lainnya yang dianggap kera-
mat yang disebut ampilan (benda kebesaran), antara lain bebe-
rapa bilah pedang dan pedang lurus, sebuah tempat anak panah,
beberapa batang tombak, dan beberapa laras bedil. Di antara
tombak itu terdapat tombak-tombak keramat, masing-masing di-
beri nama "Kanjeng Kiai”.

Demikianlah suatu contoh yang mudah dan dapat kita ketahui
bahwa benda-benda itu dianggap mempunyai "makna”, yaitu
suatu kekuatan dan kekuasaan yang keramat dan tidak berpribadi.
Tegasnya benda-benda itu dianggap mempunyai nyawa.

c. Kepercayaan Hindu

Sebagaimana diketahui bahwa masyarakat Hindu adalah ma-
syarakat yang mempercayai dan meyakini banyak dewa. Dewa
bagi mereka adalah penyelamat hidup, pemberi berkah, dan lain-
lain yang bersifat positif dalam hidupnya. Oleh karena itu, dewa
dalam kepercayaan dan keyakinan mereka harus, bahkan wajib
disembah. Juga wajib dipuja serta dihormati, karena ia dianggap
Tuhan.

Tuhan dalam agama Hindu disebut Brahma. Kalimat Brahma
dalam bahasa Hindu lama (Sansekerta) berarti Tuhan yang ber-
wujud dengan sendirinya, Maha Esa, Maha Kuasa, bersifat azali,
tidak berawal dan tidak berakhir, yang menciptakan, dan menjadi
asal dari sekalian alam. la tidak dapat diraba dengan panca indra,
akan tetapi dapat diketahui dengan akal.

Brahma itu Tuhan yang tunggal dalam agama Hindu. Akan
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tetapi beberapa abad kemudian, penganut agama Hindu telah me-
ngubah kepercayaan bertuhan satu itu (monotheisme) kepada
Trimurti atau bertuhan tiga. Mereka adalah Dewa Brahma (se-
bagai Dewa Pencipta), Dewa Wisnu (Dewa Pemelihara), dan
Dewa Siwa (Dewa Pembinasa). Ketiga dewa tersebut merupakan
dewa tertinggi menurut ajaran agama Hindu. Dan di antara ketiga
dewa yang paling banyak dipuja adalah Dewa Wisnu dan Dewa
Siwa. Para pemuja Dewa Wisnu disebut golongan Waisnawa,
sedangkan para pemuja Dewa Siwa disebut golongan Saiwa.

Kaitannya dengan Brahma sebagai Tuhan yang tunggal dalam
sejarah awal umat Hindu, para ahli sejarah agama-agama me-
ngatakan bahwa kemungkinan besar agama Hindu ini asalnya
“Samawy”. Agama “langit” yang hanya menyembah Tuhan Pen-
cipta Semesta Alam, Tuhan Yang Maha Esa.

Apabila memperhatikan kitab Weda, kitab suci agama Hindu,
tidak ada disebutkan Tuhan vang berbilang. Hanya menyatakan
ketuhanan Brahma semata-mata. Nama Wisnu dan Siwa me-
mang disebut, tetapi bukan sebagai Tuhan, melainkan sebagai
sifat. Wisnu bersifat kasih sayang dan memelihara, sedangkan
Siwa bersifat maha kuasa dan memusnahkan.

Para pendeta kemudian telah mengkhayalkan dalam pikiran
mereka, untuk menempatkan kedua sifat Tuhan itu sebagai Tuhan
vang kedua dan ketiga. Oleh karena itu kalau kita memperhatikan
di berbagai kuil-kuil penganut agama Hindu, terdapatlah patung
yang menggambarkan Trimurti itu; patung Brahma yang mem-
punyai empat muka dan empat tangan; tangan pertama meme-
gang kitab Weda, tangan kedua memegang sendok, tangan ketiga
memegang tasbih, dan tangan keempat memegang bejana berisi
air. Di sampingnya terdapat patung Tuhan yang kedua dan ketiga,
yaitu Wisnu dan Siwa.

Selain tiga dewa di atas, ternyata agama Hindu juga mengenal
dewa-dewa lain, seperti Dewa Agni (Dewa Api), Dewa Wayu
atau Bayu (Dewa Angin), dan Dewa Surya (Dewa Matahari).
Akan tetapi dalam konsep Hinduisme, para pengikutnya lebih
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mendewakan Trimurti sebagai Tuhannya (Dewa Tertinggi). Bagi
mereka ketiga dewa tersebut --Dewa Api, Angin, dan Matahari—
adalah dewa yang mempunyai tingkatan di bawah jauh dari
Brahma, Wisnu, dan Siwa.

Kitab-kitab vang dipandang suci dalam agama Hindu ada
beberapa buah. Di antaranya adalah:
1. Kitab Weda
2. Brahmana
3. Upanisyad
4. Purana
5. Tantra, dan lain-lain.

Kitab Weda adalah kitab suci asli agama Hindu. Kitab ini di-
junjung tinggi oleh bangsa Arya. Kepada kitab itulah mereka men-
dasarkan agama dan pandangan hidup mereka. Akan tetapi Weda
yang dianut ketika mula-mula sampai di India, terkenal dengan
sebutan Trayi Widya (tiga weda), yang terdiri dari Rigweda, Sa-
maweda, dan Yajurweda.

Weda artinya pengetahuan amat tinggi. Dalam perkembangan
berikutnya, Weda yang dikenal dalam ajaran agama Hindu, terdiri
empat himpunan kitab (samhita), vaitu Rigweda (berisi 1028/
sukta atau svair pujian terhadap dewa-dewa), Samaweda (se-
bagian besar berisi syair-syair dari Rigweda, tetapi seluruhnya
memakai tanda-tanda nada untuk dapat dilagukan dan dinya-
nyikan), Yajurweda (berisi doa-doa untuk mengantar saji-saji yang
dipersembahkan kepada dewa-dewa dengan diiringi pengajian
Rigweda dan nyanyian Samaweda), dan Atharwaweda (berisi
mantra-mantra dan jampi-jampi untuk sihir dan ilmu gaib guna
mengusir penyakit, pengikat cinta, menghancurkan musuh, dan
sebagainya). Weda itu disebut “catur weda”, yaitu empat weda.

Karena orang Hindu mengenal banyak dewa sebagai peno-
longnya, serta mempunyai banyak kitab sebagai pedoman hidup,
maka dalam kehidupan bermasyarakat mereka juga mempunyai
tingkatan-tingkatan yang berbeda satu dengan lainnya, yang dise-
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but kasta. Dalam masyarakat terdapat empat kasta yang disebut
catur warna. Mereka adalah Brahmana (kasta raja dan bang-
sawan), Ksatria (kasta para bangsawan prajurit), Waisa (kasta
para pedagang dan pegawai), dan Sudra (kasta petani, buruh
dan budak).

Hanya kasta Brahmanalah yang mampu berhubungan dan
meminta tolong kepada dewa. Oleh karena dewa menentukan
kehidupan manusia, maka kedudukan kasta Brahmana sangat
penting.

Untuk menghubungi dewa, dibutuhkan sesaiji yang tepat. Sesaii
vang tidak tepat, pada gilirannya akan mendatangkan musibah.
Upacara sesaji ini sangat pelik dan rumit. Untuk menghindari
kesalahan dan menjalankan upacara, dibuat kitab penuntun
disebut Kalpasutra.

d. Kepercayaan Budha

Kepercayaan kepada Budha oleh sebagian besar masyarakat
Nusantara ketika Islam belum datang, merupakan kepercayaan
yang utuh dan bulat. Karena pada dasarnya masyarakat Budhis-
me mempunyai keyakinan dan kepercayaan bahwa Budhalah
yang dapat menolong dalam hidup dan kehidupannya.

Dalam sejarah umat Budha, sebenarnya Budha bukanlah na-
ma bagi seseorang. Akan tetapi merupakan sebutan vang diberi-
kan kepada seseorang yang telah mencapai “bodhi”, vaitu ilmu
pengetahuan yang tinggi dan sempurna, serta telah mendapatkan
jalan untuk melepaskan diri dari kekangan karma.

Pendiri agama Budha adalah seorang anak raja dari Kapi-
lawastu-India, bernama Sidharta. la dilahirkan pada tahun 563
sebelum masehi, di taman Lumbini, Kapilawastu, dari turunan
keluarga Shakya.

la seorang putra raja yang bernama Sudhadana dan ibunya
bernama Maya. Pada saat kelahirannya, ia diramalkan menjadi
penguasa dunia, sebagai raja besar, atau sebagai Budha.

Ramalan menjadi kenyataan, Sidharta (yang sekarang terkenal
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dengan sebutan Sidharta Gautama) merupakan seorang yang per-
tama kali mencetuskan agama Budha.

Tujuannya untuk meringankan dan membebaskan kaum manusia
dari pengaruh hawa nafsu. Maka untuk mengawasi penderitaan
hawa nafsu itu, manusia harus melaksanakan delapan jalan utama,
jalan tengah, dan Samadhi. Yang dimaksud delapan jalan (Astawida)
sebagai berikut:

Pandangan hidup (kepercayaan) yang benar.

Niat dan pikiran yang benar.

Perkataan yang benar.

Kelakuan yang benar.

Penghidupan (pekerjaannya) yang benar.

. Tindakan dan usaha yang benar.

Perhatian vang benar (tidak mudah dipengaruhi rasa sedih
dan gembira).

Samadhi (pengerahan pikiran) yang benar.

No A wWN T
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Selain melaksanakan delapan jalan, orang-orang Budha juga
mempercayai dan melaksanakan apa yang disebut Pancadaddha
(lima keyakinan) sebagai pengamalan agamanya, yaitu:

1. Percava terhadap adanya Sang Hyang Adi Budha.

2. Percaya terhadap adanya para Buddhiwisatwa dan para bu-
dha.

3. Percaya terhadap hukum-hukum kesunyataan.

4. Percaya terhadap kitab suci.

5. Percava terhadap adanya Nirwana.

B. KERAJAAN-KERAJAAN DI LUAR JAWA

Untuk pembahasan kerajaan-kerajaan di luar Jawa, dikete-
ngahkan tentang kerajaan Islam dan non-lslam (Hindu dan Bu-
dha) yang pernah tumbuh dan berkembang secara besar, serta
mempunyai pengaruh dan peranan sangat penting dalam penye-
baran dan penyiaran agama Islam di luar Jawa. Sebagai penje-
lasannya di bawah ini diuraikan secara kronologis.
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I. Kerajaan-kerajaan Non-Islam
1. Kerajaan Sriwijaya

Sekitar tahun 600 sesudah masehi di Sumatera berdiri tiga
kerajaan, yaitu Sriwijaya, Malayu, dan Tulangbawang. Di antara
tiga kerajaan itu yang banyak termuat dalam berita Cina adalah
Kerajaan Sriwijaya. Prasasti-prasasti yang ditemukan di Suma-
tera juga hanya mengisahkan Kerajaan Sriwijaya. Kerajaan Ma-
layu dan Tulangbawang mungkin dipersatukan ke dalam kedau-
latan Kerajaan Sriwijaya.

Mengingat masing-masing kerajaan ketika itu mengadakan
kontak dagang dengan berbagai bangsa, sudah barang tentu kon-
disi ini akan mengantarkan suatu persaingan yang tidak sehat
antara kerajaan-kerajaan yang ada.

Di samping itu, ketiga kerajaan tersebut merasakan adanya
bahaya dari India dan Cina, yang akhirnya mengancam kedu-
dukan mereka. India dan Cina berusaha menguasai selat Ma-
laka.

Bagi Kerajaan Sriwijaya sendiri, adanya bahaya dari luar
negeri ini harus dihindarkan. Begitu pula persaingan yang timbul
di antara mereka sendiri harus diakhiri. Sehingga pada akhimya,
Kerajaan Sriwijaya mampu mendesak Kerajaan Melayu dan
Tulangbawang untuk menjadi satu kesatuan yang utuh dengan
Kerajaan Sriwijaya.

Oleh karena itu, pada tahun 950 M Kerajaan Sriwijaya me-
ngalami puncak kebesaran dan kejayaannya dengan mengem-
bangkan sayapnya sampai ke wilayah Jambi, pantai Timur pulau
Sumatera, Semenanjung Melayu, kepulauan Riau, kepulauan
Bangka, Kalimantan Barat, dan Jawa Barat.

Selain kekuatan maritim dan perdagangan, Sriwijaya meru-
pakan pusat ilmu pengetahuan dan agama Budha.

2. Kerajaan Bali
Berita tertua kerajaan-kerajaan Bali dapat dilihat dalam prasasti
Sanur yang dibuat pada tahun 914 M atas perintah Sri Kesariwar-
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madewa dari dinasti Warmadewa. Sri Kesariwarmadewa baru saja me-
mindahkan kerajaan dari Singhamandawa ke Singhadwala. Raja-raja
yang berkuasa di Singhamandawa dikatakan dari dinasti lain, maka
diduga Sri Kesariwarmadewa berhasil mengalahkan raja yang me-
merintah, kemudian mendirikan dinasti baru, yaitu dinasti Warmede-
wa dan memindahkan ibu kota kerajaan ke Singhadwala.

Dinasti Warmadewa berkuasa di Bali lebih dari satu abad
lamanya. Kemudian sejak tahun 986 M Kerajaan Bali diperintah
oleh Raja Udayana yang bergelar Sri Dharmodayana Warma-
dewa. la memerintah Kerajaan Bali hingga tahun 1022 M.

Ketika ajal memanggil, pemerintahan diserahkan pada adik
Airlangga yang bernama anak Wungsu dengan gelar Sri Dhar-
mawangsawardana Marakatapang Kajasthanottungga Dewa. A-
nak Wungsu tidak mempunyai keturunan, karena itu permaisuri-
nya diberi gelar Bhatari Mandul. Anak Wungsu wafat sekitar tahun
1080 M dan dimakamkan di Gunung Kawi, dekat Tampak Siring,
Bali Tengah.

I1. Kerajaan-kerajaan Islam
1. Kerajaan Islam Aceh di Sumatera

Para saudagar Arab datang ke Aceh untuk menyebarkan aga-
ma Islam, sambil berdagang melalui pantai barat Pulau Sumatera,
kemudian berkembang di Pasai, Aceh. Di antara mereka yang
paling terkenal pada waktu itu —sebagai pembawa dan penyebar
lslam— adalah Svekh Abdullah Arif dan Syekh Ismail. Adapun
raja-raja Islam yang berkuasa di Pasai saat itu sebagai berikut:

a. Al-Malikush Shalih (Raja Pasai | 1292 - 1297 M)

Beliau terkenal sebagai pendiri Kerajaan Pasai dan berusaha
sekuat tenaga mengislamkan rakyatnya, agar mendapat duku-
ngan dan memperkuat kerajaan. Hal ini juga sesuai dengan cerita
dari Marco Polo, seorang bangsa Venesia yang pernah singgah
di Pasai pada tahun 1292 untuk membuktikan adanya Kerajaan
Pasai.
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b. Al-Malikuz Zahir (Raja Pasai 1l, 1297 - 1326 M)

Al-Malikuz Zahir ini putra pertama dari Al-Mahkush Shalih
vang disebut Raja Pasai Il, atau Al -Malikuz Zahir I. la memerintah
Kerajaan Pasai selama 29 tahun.

c. Al-Malikuz Zahir (Raja Pasai 111, 1326 - 1348 M)

la putra kedua dari Al-Malikush Shalih (Raja Pasai I) dan adik
dari Al-Malikuz Zahir. Dan ketika kakaknya wafat, segera ia di-
angkat sebagai Raja Pasai lll, atau disebut dengan Al-Malikuz
Zahir II. ]a memerintah Kerajaan Pasai selama 22 tahun.

d. Zainal Abidin (1350 M)

la Raja Pasai ke IV, yang berkuasa pada tahun 1350 M. Tetapi
tidak lama kemudian Zainal Abidin dibunuh oleh sekelompok
pemberontak yang menyebabkan Kerajaan Pasai mengalami ke-
munduran. Diketahui bahwa seorang pemberontak itu berasal
dari negeri Nakur (Aceh Dalam). Pada masa inilah terjadi keko-
songan sampai lahirnya Sultan Iskandar.

e. Sultan Iskandar (1412 M)

Pada tahun 1412 M Raja Iskandar mendapat undangan ke Ti-
ongkok, maka Raja pun menemui undangan itu dan diadakanlah
perjanjian militer dengan Tongkok, setelah terlebih dahulu diadakan
pembicaraan dengan delegasi (utusan) Tiongkok bernama Cheng
Ho. Tetapi situasi Kerajaan Pasai sudah sangat lemah sekali, karena
sering terjadi pemberontakan-pemberontakan di dalam kerajaan.
Di samping itu pula pada tahun 1400 M Kerajaan Malaka sudah
berdiri. Malaka ini merupakan saingan berat Kerajaan Pasai. De-
ngan demikian pelabuhan Pasai yang dulu sangat ramai, secara
berangsur-angsur menjadi sepi, sementara Malaka semakin ramai
dan maju. Jadi sejak itulah Kerajaan Pasai telah jatuh dan runtuh.

f. Sultan Ali Al-Mogayat Syah (1507-1522)
la adalah pendiri Kerajaan Islam Aceh ke Il pada tahun 1507 M
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dan kemudian memerintah sampai tahun 1522 M. Pada waktu ber-
kuasa ia berusaha memperbaiki keadaan Kerajaan Pasai. Oleh kare-
na itu selama 16 tahun ia memerintah, Kerajaan Islam dapat diper-
baiki dan kerajaan-kerajaan kecil dapat dipersatukan kembali. Akan
tetapi karena usia tidak mengizinkan, maka Kerajaan Islam Aceh
dilanjutkan oleh keturunannya antara lain :

1. Sultan Salahudin (1522-1537 M)

2. Sultan Alaudin Ri'ayat Syah (1537-1568 M)

3. Sultan Husen (1568-1575 M)

4, Sultan Manshur Syah (1575-1588 M)

2. Kerajaan Islam Banjar di Kalimantan

Sebelum Islam masuk ke daerah Banjar, penduduk Banjar dan
masyarakatnya menganut agama Hindu dengan Rajanya ber-
nama Pangeran Samudra. Hal ini berlangsung sampai runtuhnya
Kerajaan Majapahit.

Pada waktu terjadi pemberontakan antara sesama penduduk,
Pangeran Samudra tidak berhasil memadamkan pemberontakan
tersebut. Akhirnya Pangeran Samudra meminta bantuan kepada
Kerajaan Islam Demak. Permohonan itu dikabulkan oleh kesul-
tanan Demak, apabila masyarakat Banjar mau memeluk agama
Islam, khususnya Pangeran Samudra.

Akhirnya apa yang diharapkan oleh kesultanan Demak itu di-
terima dengan senang hati, maka datanglah bantuan dari Demak
pada 1520 M. Lantas berakhirlah kekacauan, dan masyarakat
Banjar hidup dengan aman dan tenteram. Akhirnya mulai saat
itu raja berganti nama dari Pangeran Samudra ke “Sultan Sur-
yanullah”.

Akan tetapi sayang tidak lama kemudian ia meninggal, se-
hingga terjadilah perebutan kekuasaan antara keturunan yang
ada, vaitu Pangeran Amin dan Pangeran Nata. Keduanya masih
bersaudara.

Dari perebutan kekuasaan ini pihak Pangeran Nata meminta
bantuan kepada Belanda untuk menumpaskan Pangeran Amin.
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Maka Belanda mengabulkan dan membantunya dengan syarat
pihaknya (dalam hal ini Belanda) diperbolehkan masuk ke Banjar.
Akibatnya yang terjadi, justru Belanda menjajahnya, sehingga
Kerajaan Islam runtuh.

3. Kergjaan Islam Goa dan Bugis di Sulawesi

Kerajaan Islam Goa berkembang setelah Raja Goa masuk Is-
lam. Kerajaan ini didirikan oleh Sultan Alaudin pada tahun 1603
M. Antara Kerajaan Goa dan Bugis sebenarnya sama, karena
Goa juga Bugis.

Dalam menegakkan Kerajaan Goa ini Sultan Alaudin dibantu
oleh seorang Mangkubumi Karaeng Matoaya, yang kemudian ber-
gelar Sultan Abdullah. Ketika Sultan Alaudin wafat, segera diganti
oleh Sultan Hasanudin (putra Sultan Alaudin) sebagai puncak
pimpinan Kerajaan Goa dan Bugis yang dipusatkan di Makasar,
sementara Maluku dipimpin oleh Sultan Abdullah.

Adapun ulama yang membawa ajaran Islam ke sana bernama
Khatib Tunggal Rl Bandang berasal dari Sumatera Barat. Pada
waktu itulah Islam diberi kesempatan luas oleh Sultan Hasanudin
untuk berkembang sampai di mana-mana, sehingga tidak mus-
tahil dalam waktu relatif singkat Kerajaan Islam Goa maju dengan
pesatnya sar .ai ke pelosok desa.

Kondisi inilah yang menjadikan Belanda semakin hari semakin
membenci. Pada tahun 1667 M Belanda memerangi Sultan Ha-
sanudin.

Tapi sayang perjuangan Sultan Hasanudin yang tulus dan ikh-
las dikhianati oleh Aru Palaka dari Bone, sehingga terjadilah per-
tempuran yang sangat dahsyat antara Sultan dan Aru Palaka
yang mendapat dukungan dan bantuan dari tentara-tentara Be-
landa, maka terpaksa Sultan Hasanudin menyerah kalah setelah
berjuang habis-habisan.

Sejak kekalahan Sultan Hasanudin, ditambah kelicikan Aru
Palaka, maka berdirilah Kerajaan Bone di bawah kekuasaan Be-
landa.
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4. Kerajaan Islam Ternate di Maluku

Kerajaan Islam Ternate didirikan oleh Sultan Zainal Abidin,
yang pernah belajar pada Maulana Husen dari Gresik. Di samping
Kerajaan Islam Ternate, masih ada lagi kerajaan-kerajaan lain,
seperti Kerajaan Islam Tidore, Tailalo, dan Bacan

Islam pada masa Sultan Zainal Abidin mengalami kemajuan
dan perkembangan yang pesat dan menggembirakan, karena ikut
terjun langsung dalam menegakkan panji-panji Islam sampai ke
pelosok-pelosok. Akan tetapi usia memanggilnya untuk berhenti,
sehingga digantikan oleh puteranya yang bernama Sultan Sirullah
dengan sebutan Sultan II. Seterusnya kepemimpinan dilanjutkan
oleh Sultan Khairun dengan sebutan Sultan I, dan akhirnya oleh
Sultan Babullah dengan sebutan Sultan IV.

Kerajaan Islam Ternate mengalami kemunduran setelah Be-
landa menjajah. Hal ini disebabkan taktik Belanda yang licik
terhadap pribumi sehingga akhirnya semua Kerajaan Islam han-
cur berantakan. Sekarang masih terdapat puing-puing berserakan
sebagai saksi sejarah vang dapat kita saksikan.

C. KERAJAAN-KERAJAAN DI JAWA

Dalam pembahasan ini diketengahkan kerajaan-kerajaan di
Jawa, baik kerajaan Islam maupun non-Islam, vang keduanya
mempunyai pengaruh penting dalam penyebaran agama Islam
di Jawa.

I. Kerajaan-kerajaan Non-Islam
1. Kerajaan Mataram Kuno

Kerajaan Mataram Kuno diketahui dari prasasti Canggal. Pra-
sasti ini bertahun 732 M, diketemukan di desa Canggal, dekat
Magelang, Jawa Tengah. la dibuat atas perintah Raja Sanjaya
untuk memperingati berdirinya sebuah Lingga, yang merupakan
lambang Dewa Siwa, di atas bukit di daerah Kunjarakunja, Jawa
Tengah.

Pada masa pemerintahannya, ia memerintah dengan bijak-
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sana. Wilayah kerajaan pun semakin luas dan lebar, dan masya-
rakatnya merasa aman atau sentosa. Sedangkan agama yang
mereka anut adalah agama Hindu.

Sampai sekarang Raja Sanjaya masih tercatat dalam sejarah,
meskipun beratus-ratus tahun lamanya ia tiada. Hal ini karena
ia telah meninggalkan sesuatu yang berharga dalam sejarah du-
nia, yaitu candi Prambanan yang sampai sekarang menjadi objek
wisata, baik mancanegara maupun dari lokal. Di samping Raja
Sanjaya, di Jawa Tengah juga terdapat Raja Wangsa Sailendra
yang menganut agama Budha. Ia telah meninggalkan situs yang
cukup berarti bagi bangsa Indonesia, yaitu candi Borobudur.

Dalam perkembangan selanjutnya ternyata kedua raja Jawa
Tengah ini mengadakan hubungan perkawinan antara keluarga
masing-masing, vang akhirnya kerajaan menjadi satu kesatuan.
Dengan demikian bagi mereka (dalam hal ini kedua raja) adalah
mudah untuk mengembangkan wilayah kerajaannya, tidak hanya
meliputi wilayah Jawa Tengah saja, melainkan sampai wilayah
Jawa Timur, sehingga pada tahun 929 M pusat kerajaan di-
pindahkan ke Jawa Timur.

2. Kerajaan Jawa Timur

Menyatur:,a Raja Sanjaya dengan Raja Wangsa Sailendra di
Jawa Tengah pada tahun 929, maka lembah sungai Brantas men-
jadi pusat ibu kota kerajaan-kerajaan di Jawa Timur. Kerajaan-
kerajaan tersebut yang pertama adalah Kerajaan Medang (929-
1050 M), didirikan oleh Mpu Sindok. Raja-raja berikutnya adalah
Dharmawangsa dan Airlangga.

Kedua, Kerajaan Kediri (1050-1222 M), dengan Ken Arok se-
bagai pendiri. Raja yang terkenal dan termashur adalah Kerta-
negara. Ketiga, Kerajaan Majapahit (1293-1478M), dengan pen-
diri Raden Wijaya. Pada abad ke-14 Kerajaan Majapahit men-
capai puncak kejayaan di bawah pemerintahan Hayam Wuruk
dengan patihnya Gajah Mada. Seluruh nusantara pada waktu
itu merupakan bagian dari wilayahnya.
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I1. Kerajaan-kerajaan Islam
1. Kerajaan Islam Demak

Demak merupakan sebuah kota di daerah pesisir utara pulau
Jawa, tepatnya di sebelah timur kota Semarang, Jawa Tengah.
Dan di kota Demak inilah Kerajaan Islam pertama kali berdiri,
dengan raja-rajanya sebagai berikut:

a. Raden Patah (1500 - 1515 M)

Di masa kecilnya bernama Pangeran Jimbun, yang berasal
dari keturunan Raja Majapahit. Sejak dalam kandungan sampai
dewasa berada di Palembang, kemudian diasuh dan dibesarkan
oleh Adipati Arya Damar (putra Raja Majapahit). Tetapi karena
Adipati Arya Damar telah memeluk Islam, maka Raden Patah
dididik dan dibesarkan secara Islam.

Ttulah sebabnya pada umur 2 tahun beliau dikirim ke Pulau
Jawa untuk menuntut ilmu pada Raden Rahmat di Ampel Sura-
baya.

Kesepakatan para Wali Songo, Raden Patah diangkat sebagai
Raja Bintoro Demak, dan ia pun menetap di Demak untuk me-
mimpin rakyatnya. Adapun usaha-usahanya antara lain, mema-
jukan agama Islam, mendirikan masjid, memperkuat Kerajaan
Islarn Demak setelah Kerajaan Majapahit runtuh, dan mengirim-
kan pasukan ke Malaka untuk menumpas Portugis di bawah pim-
pinan Adipati Unus.

b. Adipati Unus (1518 - 1521 M)

Adipati Unus adalah putra Raden Patah yang kemudian di-
angkat menjadi Raja Demak menggantikan ayahandanya. Nama
aslinya Adipati Muhammad Yunus dan dikenal dengan sebutan
Pangeran Sabrang Lor. Beliau pernah diutus oleh ayahnya dalam
penyerbuan ke Malaka.

c. Sultan Trenggono
Adipati Unus dalam berumah tangga tidak dikarunia anak,
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maka sebagai penggantinya adalah adiknya sendiri bernama Sul-
tan Trenggono. Pada saat ia berkuasa punya rencana memper-
satukan pulau Jawa dengan jalan:

1. Memperluas daerah kerajaan ke Jawa Barat, yang saat itu
dikuasai oleh kerajaan Hindu di Pajajaran. Maka Sultan Treng-
gono mengirim Fatahilah memimpin perluasan ke daerah ter-
sebut.

Memperkuat kerajaan-kerajaan Islam yang telah dikuasainya.
Mengadakan penyerbuan ke Pasuruan Jawa Timur, yang pada
waktu itu dikuasai oleh Kerajaan Hindu Supit Urang, dan be-
berapa daerah lain yang dikuasai dan dijajah oleh Portugis.

w N

Akan tetapi sayang, di tengah-tengah pertempuran Sultan
Trenggono tewas seketika, dan tentara Demak kembali pulang
dengan membawa perasaan duka cita yang mendalam. Maka
dengan demikian, berakhirlah Kerajaan Demak.

2. Kerajaan Islam Pajang

Setelah mundurnya Kerajaan Islam Demak dari kekalahan pe-
rang, maka berdirilah Kerajaan Islam Pajang vang dipimpin Sultan
Hadiwijaya atau disebut Joko Tingkir. Joko Tingkir ini asal usul-
nya abdi Kerajaan Demak yang pernah diangkat menjadi prajurit.
Karena prestasi dan kepandaiannya, ia diangkat menjadi Raja
di Pajang. Saat ia memerintah terdapat upaya menyesuaikan
ajaran-ajaran tauhid (Islam) dengan ajaran agama Hindu dan
Budha. Proses ini berlangsung terus hingga pada masa Kerajaan
Mataram.

3. Kerajaan Islam Mataram

Mataram sebagai kerajaan Islam muncul setelah Kerajaan Is-
lam Pajang berakhir dan tidak lagi bisa melaksanakan tugas-tugas
yang diembannya. Rajanya pada waktu itu bernama Ki Gede
Mataram.

Ketika wafat tahun 1575, putranya bernama Raden Sutawijaya
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meneruskan usaha ayahnya. la seorang yang gagah berani, pan-
dai mengatur siasat perang, dan selalu unggul dalam peperangan.
la dijuluki Senopati ing Alaga, artinya panglima di medan laga.

Pada masa Sutawijaya sibuk meneruskan usaha membuka
daerah Mataram, Sultan Adiwijaya wafat. Putra Sultan Adiwijaya
bernama Pangeran Benawa menggantikan naik tahta. Namun
Arya Pangiri, putra Pangeran Prawoto, yang menjadi menantu
Sultan Adiwijaya merasa lebih berhak mewarisi tahta kerajaan,
karena ia keturunan langsung Sultan Trenggono. Dengan berbagai
jalan, Arya Pangiri berusaha menyingkirkan Pangeran Benawa.

Usahanya berhasil. la mengangkat dirinya sebagai Adipati Ji-
pang. Tetapi Arya Pangiri ternyata raja yang zalim. la tidak mam-
pu mengendalikan pemerintahan. Kerajaan Pajang pun mundur
dan rakyat hidup menderita.

4. Kerajaan Islam Banten dan Cirebon

Fatahillah berhasil merebut Bandar Banten dan Cirebon dari
kekuasaan Kerajaan Hindu Pajajaran. Di samping berhasil me-
nguasai pusat perdagangan tersebut, Fatahillah berhasil mem-
perluas tersebarnya agama Islam di daerah Banten dan Cirebon.
Banten diperintah oleh Fatahillah sendiri dan Cirebon diperintah
oleh putranya, bernama Pangeran Pasarean.

Di bawah pemerintah Fatahillah, Pangeran Pasarean Banten
dan Cirebon masih merupakan Negara bagian Kerajaan Demak.
Banten rupanya lebih maju dari pada Cirebon. Banten merupa-
kan daerah penghasil lada terbesar di nusantara. Berkat hasil
lada, Banten menjadi bandar besar.

Pada tahun 1525 M Pangeran Pasarean wafat. Fatahillah me-
mutuskan menetap di Cirebon guna mengendalikan pemerintahan
di Cirebon. Banten diserahkan kepada seorang putranya yang
lain, bernama Hasanudin. Di Cirebon, Fatahillah menekuni aga-
ma. Pada tahun 1570, ia wafat dan dimakamkan di atas bukit
berhutan. Fatahillah kemudian terkenal dengan sebutan Sunan
Gunung Jati.
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Di bawah pemerintahan Sultan Hasanudin, Kerajaan Banten
menjadi kerajaan besar. Bahkan kemudian kota Banten menjadi
kota ramai dalam perdagangan. Akan tetapi sayang sekali pada
tahun 1570 M Sultan Hasanudin wafat. Ia diganti oleh putranya
yang bernama Panembahan Yusuf.

Ketika Panembahan Yusuf memegang pucuk pimpinan, ia ber-
hasil merebut Pakuan, ibu kota Kerajaan Hindu Pajajaran. Agama
Islam pun tersebar di daerah Pajajaran secara cepat dan besar.

Pajajaran adalah daerah yang sangat subur. Dengan mengu-
asai Pajajaran, Banten lebih mampu memenuhi kebutuhan pa-
ngannya sendiri. Namun ketika kemajuan Pajajaran mulai nam-
pak hasilnya, Panembahan Yusuf meninggal dunia. la digantikan
Maulana Muhammad yang masih sangat muda dengan gelar Kan-
jeng Ratu Banten. Sebagai walinya ditunjuk Mangkubumi atau
Perdana Menteri. Setelah dewasa Maulana Muhammad mencoba
menaklukkan Palembang. Akan tetapi serangan itu gagal, bahkan
Maulana Muhammad gugur dalam serangan tersebut.

Pengganti Maulana masih kanak-kanak, bernama Abdul Mu-
fakir. Timbul perselisihan tentang siapa yang berhak menjadi wali
raja. Perselisihan itu teratasi ketika muncul Pangeran Ranamang-
gala. Pangeran ini resmi menjadi wali Abdul Mufakir.

Di bawah Pangeran Ranamanggala, Banten mencapai puncak
kejayaan. Maka tidak heran dalam waktu yang cukup relatif sing-
kat lada Banten dan lada Lampung semakin laku keras dalam
pasaran perdagangan, sehingga Banten menjadi pusat perda-
gangan lada, sedang Maluku pusat cengkih dan pala. []
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BAB 2

ISLAM DI INDONESIA

PADA Bab 1 telah disebutkan bahwa sebelum masuknya Is-
lam ke Indonesia, masyarakat mempunyai keyakinan dan keper-
cayaan kepada Dinamisme, Animisme, Hinduisme, dan Budha-
isme. Akan tetapi ketika Islam datang, terjadilah benturan ke-
yakinan dan kepercayaan, serta keagamaan, di kalangan umat
beragama dan umat kepercayaan. Namun di balik itu, bagi ma-
syarakat Indonesia kedatangan Islam mempunyai dampak positif
yang besar, yaitu masyarakat Indonesia mempunyai keluasan dan
kemandirian untuk memilih dan memilah kepercayaan dan aga-
ma vang benar, sesuai dengan fitrah manusia sebagai ciptaan
Allah SWT.

Agama Islam datang ke Indonesia dengan cara damai dan
berakhlakul karimah, sesuai dengan komitmen ajaran yang di-
bawanya. Tidak ada kekerasan ataupun peperangan yang terjadi.
Melainkan pada perkembangan selanjutnya Islam diterima de-
ngan mudah dan berkembang di masyarakat Indonesia. Kaitan-
nya dengan persoalan di atas, maka pada bab ini akan dibahas
pokok-pokok pikiran yang meliputi, kedatangan Islam di In-
donesia, beberapa pendapat tentang masuknya Islam di Indone-
sia, dan perkembangan Islam di Indonesia.

A. KEDATANGAN ISLAM DI INDONESIA
Pada tahun 1292 M, atau tahun 691 H, ketika Tiongkok berada
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di bawah kekuasaan Kerajaan Mongol, Marco Polo (1254-1-723),
seorang musafir dari Venesia (Italia), mengembara ke pantai utara
Sumatera. Didapatinya penduduk masih menyembah berhala.
Hanya di Ferlec, atau Peureula, yang kemudian lebih dikenal de-
ngan nama Perlak (Aceh), terdapat sedikit orang Islam. Marco
Polo di antaranya menyebutkan ada 6 kerajaan yang dijumpainya
di pulau Andalas (Sumatera), vaitu: Perlak, Samudra, Lamuzi,
Pasai, Fansur atau Barus.

Tidak jauh dari Perlak, di Basem (Pasai) rajanya sudah me-
meluk agama Islam, namanya Al-Malik As-Saleh. Sultan ini beris-
trikan puteri raja Perlak, untuk mempersatukan kedua bandar
yang telah memeluk Islam. Sewaktu beliau wafat pada tahun 1297
M, digantikan putranya bernama Al-Malik Al-Dhahir. Pada waktu
itu Tbn Batutah (1303 - 1311), seorang pengembara muslim dari
Magribi sampai ke Tanah Pasai. Dikatakan selanjutnya dalam
kisah perjalanannya bahwa Raja Sumatera itu sangatlah baik
budinya, serta mempunyai rasa belas kasihan kepada para fakir
miskin. Jika pergi sembahyang Jumat, beliau senantiasa berjalan
kaki. Raja maupun rakyatnya semuanya bermazhab Syafi'i.

Kerajaan Pasai dalam sejarah kemudian tercatat sebagai pusat
agama Islam di Indonesia. Sebab dari Pasailah akhirnya Islam
berkembang ke seluruh nusantara. Begitu pula para muballigh
Islam yang datang ke tanah Jawa, juga pada umumnya singgah
ataupun berasal dari Pasai.

Pada tahun 632 H ada seorang Arab bernama Ibn Khor-
dadzbeh. Di dalam kitabnya berjudul “Al-Masalikwa Al-Mamalik”,
dikatakan bahwa ada sebuah negeri yang amat masyhur pada
masa itu, karena hasil galian biji timahnya. Adapun negeri itu
bernama Kilah, dihiasi dengan hutan buluh. Negeri itu takluk ke-
pada Kerajaan Palembang yang telah terkenal sampai ke Tiongkok.

Selain itu ada pula seorang Arab lainnya bernama Sulaiman.
Ia menceritakan tentang sebuah negeri Kalahbar, yang artinya
kalah di pantai atau takluk kepada Maharaja Palembang.

Besar kemungkinan negeri Kilah, Kalahbar, atau Kadaha itu,
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ialah negeri Kedah sekarang, vang terletak di sebelah utara dalam
lingkungan Negara Persekutuan Tanah Melayu.

Pada abad itu, Kedah sebagai pusat perniagaan mulai menu-
run. Sedang sebaliknya Pasai, yang terletak di Pantai Timur Aceh,
mulai maju. Di dalam buku “Hikayat Raja-Raja Pasai”, disebut-
kan mengenai seorang Raja Samudra. Merah Silau namanya. la
masuk Islam dengan gelar Sultan Malikus Saleh. Pasai (Basem)
ini tidak jauh letaknya dari Perlak.

Menurut berita Tionghoa, dalam tahun 1409 M orang-orang
Malaka telah masuk Islam. Adapun rajanya yang mula-mula ma-
suk Islam bernama Sultan Muhammad Syah, yang naik tahta
dalam tahun 1402 M dan wafat 1414 M. Turunan keempat Sultan
Muhammad Syah, ialah Sultan Mansyur Syah. Raja Malaka me-
naklukkan negeri Piahang (di timur Semenanjung Malaka), Kam-
par, dan Indragiri (Riau daratan), dengan mengislamkan pendu-
duknya. Dalam tahun 1524 M seorang Raja Aceh bernama Sul-
tan Ibrahim dapat mengalahkan Negeri Pidir dan Pasai. Dari
tahun 1606 sampai 1636 M Aceh diperintah oleh Sultan Iskandar
Muda dengan gelar Mahkota Alam. Sultan ini pernah menakluk-
kan Indrapura, Deli, Siak, Johor, Kedah, dan Perak. Dalam hikayat
Aceh dikatakan, orang Kedah adalah yang mula-mula masuk Is-
lam dalam tahun 1414 M.

Pada tahun 1416 M di tanah Jawa sudah banyak orang Is-
lam, akan tetapi umumnya orang asing. Sedangkan menurut ca-
tatan Portugis, pada tahun 1498 M beberapa kabupaten di pesisir
Jawa utara sudah masuk Islam. Rakyat sampai bupatinya sudah
menjadi orang Islam. Jadi besar kemungkinan, pada tahun 1416
M, agama Islam telah masuk ke tanah Jawa. Hal ini mengingat
salah seorang muballigh Islam yang telah berjasa menyiarkan
agama Islam di Jawa, wafat pada tanggal 12 Rabi'ul awal 822
H. Bertepatan dengan tanggal 18 April 1419 M. la dimakamkan
kota Gresik. Muballigh Islam yang dimaksudkan Maulana Malik
Ibrahim.

Akan tetapi rupanya sebelum Maulana Malik Ibrahim datang
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ke tanah Jawa, sudah banyak pula pedagang Islam yang berda-
gang sambil mengembangkan agama Islam. Hal ini terbukti de-
ngan diketemukannya sebuah makam seorang wanita Islam ber-
nama Fatimah binti Maimun bin Hibatallah yang wafat pada ta-
hun 475 H atau bertepatan dengan tahun 1082 M. la dimakamkan
di Gresik.

Ada sarjana berpendapat, Maulana Malik Ibrahim berasal dari
Gujarat. Hal ini terlihat dari batu nisannya vang serupa dengan
tembok kuil Hindu di Gujarat.

B.BEBERAPA PENDAPAT TENTANG MASUKNYA IS-

LAM KE INDONESIA

Beberapa sarjana mengatakan, Islam masuk ke Indonesia tidak
langsung dari tanah Arab, melainkan melalui Persia dan Gujarat.
Tetapi di samping itu ada pula pendapat yang mengatakan, aga-
ma Islam sampai ke Indonesia langsung dari Arab (Mesir dan
Mekah).

Hosin Jayadiningrat berkomentar, Islam masuk ke Indonesia
dari Iran (Persia). Hal ini dibuktikan dengan adanya ejaan dalam
tulisan Arab. Baris di atas, di bawah, dan baris di depan disebut
jabar (zabar) dan pes (pjes). Ini adalah bahasa Iran. Sedangkan
bila dalam ejaan Arab adalah: fathah, kasrah, dan dhammah.
Begitu pula huruf sin yvang tidak bergigi.

Bukti lain bahwa bulan Muharram adalah bulan wafatnya Hu-
sen di Karbala. Pada waktu itu diadakan upacara mengarak peti
mati yang disebut tabut. Untuk itu bulan Muharam juga disebut
bulan Tabut. Perayaan peti mati itu sampai sekarang masih ada
di Minangkabau dan Aceh. Di Minangkabau bulan Muharam di-
sebut sebagai bulan Tabut, dari bahasa Persi Tabut yang artinya
peti mati. Sedangkan di Aceh bulan itu disebut bulan Asab Usen
(buleum Asan-Usen).

Omar Amin Husen menambahkan, di Persi ada satu suku na-
manya “Leren”. Suku ini yang mungkin dahulu datang ke tanah
Jawa, sebab di Giri ada kampung bernama Leren. Begitu pula
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di Persia ada suku bernama Jawi. Suku inilah yang mengajarkan

huruf Arab, yang di Jawa dikenal dengan huruf pegon.

Sedangkan R.M. Sucipto Wiryosuparto berpendapat lain. la
menyatakan, agama Islam itu datang dari Gujarat. Sebagai bukti
adanya salah satu makam raja Islam di Samudera Pasai (di Aceh
Utara) yang dibuat dari marmer. Atau mungkin setelah Raja Sa-
mudera Pasai meninggal, familinya memesan makam marmer
dari Gujarat.

Pendapat tiga sarjana di atas berbeda dengan pendapat Haji
Abdul Malik Karim Amrullah, yang terkenal dengan panggilan
Hamka. la menyatakan, agama Islam masuk ke Indonesia bukan
dari Persia dan Gujarat, melainkan dari Mesir dan Mekah. Ala-
sannya sebagai berikut:

1. Ibnu Batutah dalam buku perjalanannya telah menyaksikan
bahwa Raja Samudera Pasai (vang terkenal dengan Jawa di
tanah Arab) itu bermadzab Syafi'i. Di Mesir penganut madzhab
Syafi'i terbesar pada zaman itu. Dan raja itu selalu mengikuti
musyawarah ulama-ulama Syafi'i yang ada dalam kerajaan-
nya.

2. Gelar yang dipakai oleh raja-raja Samudera Pasai adalah gelar
raja-raja Mesir, seperti Al-Malik. Semua gelar ini dipakai oleh
raja-raja Pasai. Model gelar demikian ini tidak terdapat di Iran
ataupun di India. Gelar “Syah” baru dipakai raja-raja Malaka
pada abad ke XV. Artinya pengaruh India dan Persia datang
kemudian setelah pengaruh dari Arab, yaitu Mesir dan Mekah.

3. Ibnu Batutah menerangkan juga bahwa madzhab yang men-
duduki tingkat pertama di negeri Mekah ialah madzhab Syafi'i.

4. Tidak dipungkiri bahwa orang Indonesia sudah ada yang ber-
layar ketika itu menuju pantai Koromandel, atau orang Koro-
mandel melawat ke Aceh atau Indonesia. Tetapi dalam hal aga-
ma orang Indonesia langsung mengambil dari Mekah dan Me-
sir. Jika pengaruh India yang besar, niscaya madzhab Hanafiah
vang kelihatan lebih berpengaruh di Aceh waktu itu. Padahal
sampai sekarang hanya sedikit pengaruh madzhab Syi'ah yang
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mengalir dari India dan Parsi.

5. Sebelum Ibnu Batutah melawat ke Kerajaan Samudera Pasai,
sudah ada seseorang ulama besar Indonesia yang mengajar-
kan ilmu tasawuf di Aden, Arab. Namanya Syekh Abu Mas'ud
Abdullah bin Mas’'ud Al-Jawi’. Ini menjadi bukti, ilmu penge-
tahuan Islam langsung dipelajari ke tanah Arab, bukan ke Ma-
labar atau India.

6. Tentang terdapatnva pengaruh India pada batu-batu nisan di
kuburan-kuburan tua di Gresik dan Pasai, hal ini karena orang
Islam di Indonesia membeli batu nisan ke Gujarat. Batu nisan
Gujarat dikenal bagus bikinannya.

7. Jika disebutkan mistik (tasawuf) India dan Persia sangat besar
pengaruhnya di Indonesia, itu karena Islam di Indonesia lain
dari yang ada di tanah Arab. Menurut Hamka, jika mempelajari
riwayat perkembangan tasawuf, baik yang ada di Asia Teng-
gara, tanah Arab, Syam, Baghdad, Mesir, India, Persia, dan
Indonesia, masing-masing memiliki corak berbeda. Umumnya
telah terlepas atau menyeleweng dari ajaran Nabi Muhammad.
Oleh sebab itu tidak dapat dikatakan, berbedanva Islam di
Indonesia dari tanah Arab karena terdapat pengaruh dari In-
dia dan Persia.

Perbedaan pendapat di kalangan para ahli sejarah tentang
masuknya Islam ke Indonesia karena adanya perbedaan cara
memandang. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Islam
di Indonesia pada dasarnya berasal dari negeri Arab atau Per-
sia. Namun tidak menutup kemungkinan, sebelum sampai di In-
donesia mereka singgah di Gujarat, India.

C.PERKEMBANGAN DAN PENYEBARAN AGAMA IS-
LAM DI INDONESIA
Sebagaimana diketahui, Islam masuk ke Indonesia pertama
sekali melalui Pasai (Aceh Utara). Dari sinilah kemudian Islam
berkembang ke seluruh pelosok tanah air. Apalagi para pedagang
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dan muballigh Islam yang datang ke tanah Jawa, umumnya sing-
gah ataupun berasal dari Pasai.

Dalam perkembangan selanjutnya, ternyata Islam menjadi aga-
ma alternatif di kalangan masyarakat Indonesia pada waktu itu
karena elastisitas, fleksibel, penuh toleransi kepada sesama ke-
'yakinan lain, dan diwarnai nilai-nilai keluhuran. Islam juga me-
rupakan agama rasional, dan mudah diterima oleh akal manusia.
Oleh karena itu tidak heran kalau pada gilirannya Islam mudah
tersiar di Kepulauan Indonesia. Hal ini karena adanya beberapa
sebab, di antaranya:

1. Agama Hindu yang datang ke Indonesia dari India adalah un-
tuk keperluan istana, seperti untuk pembuatan candi. Candi-
candi itu untuk aktivitas (kegiatan) dan kepentingan kerajaan,
antara lain untuk kegiatan upacara atau perayaan. Karena itu
agama Hindu hanya berpengaruh pada kalangan atas saja,
sedangkan rakyat tidak begitu merasakan. Sedangkan ketika
agama Islam datang, tersiar sampai ke lapisan bawah. Jadi
Islam datang masuk ke golongan masyarakat yang belum terisi.
Oleh sebab itu ajaran Islam mendapat dukungan orang banyak
dan diterima dengan baik.

2. Sistem (cara-cara) hidup agama Hindu mendorong ke arah
terciptanya pengabdian manusia terhadap manusia, yang pada
akhirnya menimbulkan tindakan pemerasan raja-raja feodal
kepada rakyat jelata. Misalnya pembuatan candi-candi besar
seperti Borobudur dan lain-lainnya, adalah menggunakan te-
naga rakyat jelata.

Sedangkan agama Islam datang untuk merombak tradisi
dan cara-cara hidup feodal semacam itu dengan membawa
konsep hidup yang demokratis. Tidak ada sistem kasta atau
kelas-kelas dalam Islam. Kedudukan seorang pemimpin dan
rakyat sama di hadapan Tuhan, yakni sama-sama mengabdi
dan beribadah kepada Allah SWT. Siapa yang paling banyak
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bertakwa kepada Allah, itulah yang dapat membedakan seo-
rang manusia dengan orang yang tidak bertakwa. Oleh karena
itulah, hanya orang yang bertakwa kepada Allah yang menda-
patkan kemuliaan di sisi-Nya.

3. Ketika Kerajaan Budha di Sriwijaya dan Kerajaan Hindu di
Majapahit mengalami kemunduran, maka kedua agama ter-
sebut juga mengalami kemunduran. Raja dan pendeta sibuk
menghadapi kekacauan di istana. Dalam suasana yang de-
mikian itu, kepercayaan rakyat mulai hilang terhadap keku-
asaan kerajaan.

Pada saat-saat itulah Islam datang dengan membawa persa-
tuan dan perdamaian. Hal inilah yang menyebabkan Islam men-
dapat tempat yang kuat di kalangan masyarakat. Di samping itu
Islam masuk ke Indonesia tanpa banyak mengalami rintangan
karena agama ini mudah dimengerti dan dipahami masyarakat
Indonesia.

Namun demikian penyebaran agama Islam di Indonesia tetap
melalui proses yang cukup panjang, penuh petjuangan, kesabar-
an, dan pengorbanan para muballigh dengan tidak mengenal le-
lah. Cara-cara pendekatan yang dilakukan mercka pun umumnya
cukup menarik. Saluran-saluran yang digunakan antara lain:

1. Saluran Perdagangan
Dengan bekal syariat Islam dan akhlakul-karimah, pedagang
pedagang Islam itu mendapat simpatik dari rekan dagangnya.
Setiap kesempatan tidak disia-siakan untuk mengajak pendu-
duk masuk Islam.

2. Saluran Perkawinan
Saluran perkawinan ini juga memegang peranan cukup besar,
sebab si istri dan sebagian besar keluarga dapat dengan mudah
ditarik masuk Islam. Apalagi sistem perkawinan dalam Islam
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tidak mengenal kasta dan pangkat. Pelaksanaannya mudah dan
sederhana, tidak berbelit-belit dan rumit.

3. Saluran Pendidikan
Didirikannya pesantren-pesantren oleh para muballigh, seperti
oleh Sunan Giri, Sunan Gresik, Sunan Ampel, dan sunan-su-
nan lain. Dalam hal ini para santri yang telah memperdalam
ilmu agama, langsung menjadi kader-kader utama dalam me-
nyebarkan agama Islam ke seluruh bumi nusantara.

4. Saluran kesenian
Dalam saluran kesenian ini, Sunan Giri tampil menciptakan
permainan anak-anak yang disebut “Jitungan® dengan Tem-
bang Dolanan dan Tembang llir-ilir yang terkenal. Semuanya
bernafaskan Islam. Sedangkan Sunan Bonang terkenal dengan
ciptaan irama gendingnya dan berbagai tembang vang diisi
dengan nafas Islam.

Sunan Kalijaga mengubah alur cerita pewayangan, bentuk wa-
yang, dan sebagainya, untuk diisi dengan i’tigad Islam, seperti
Layang Kalimasada, yang berarti kalimat Syahadat, dan seba-
gainya. Begitu pula upacara atau perayaan Sekaten yang setiap
bulan Rabi'ul Awal diselenggarakan di Kota Jogjakarta dan Su-
rakarta, berasal dari Kerajaan Demak yang menganaung makna
pengislaman, yang disebut syahadatain. []
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AHLUSSUNNAH
WALJAMA’AH

AHLUSSUNNAH wal Jama’ah adalah salah satu paham (ali-
ran) dalam Islam yang masih bertahan eksistensinya (keberada-
annya) sampai sekarang, meskipun ia mengalami proses sejarah
yang panjang dalam benturan-benturan agidah dan keyakinan
dengan berbagai aliran atau paham dalam Islam pada waktu itu.

Sekarang agaknya banyak orang Islam sendiri kadang-kadang be-
lum mengerti, apa sebenarnya Ahlussunnah wal jama’ah itu dan
bagaimana asal istilah ini muncul menjadi istilah yang populer. Ini
merupakan pokok-pokok pikiran yvang dibahas dalam bab ini.

A. PENGERTIAN AHLUSSUNNAH WAL JAMA'AH

Arti Ahlussunnah ialah Penganut Sunnah Nabi. Sedangkan
arti Wal Jama'ah ialah Penganut i'tiqad sebagai i'tigad jamaah
sahabat-sahabat nabi.

Kaum Ahlussunnah Wal Jama’ah ialah kaum yang menganut
i'tigad sebagai etika yang dianut oleh Nabi Muhammad SAW
dan sahabat-sahabatnya. I'tigad Nabi dan sahabat itu telah ter-
maktub dalam Algur'an dan dalam Sunah Rasul secara terpen-
car-pencar, belum tersusun secara rapi dan teratur, akan tetapi
kemudian dikumpulkan dan dirumuskan dengan rapi oleh seo-
rang ulama Ushuluddin yang besar, yaitu Syekh Abu Hasan al-
Asy'ari, lahir di Bashrah tahun 260 H, dan wafat di Bashrah juga
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tahun 324 dalam usia 64 tahun.

Karena itu ada orang yang memberi nama kepada kaum Ah-
lussunnah wal Jamaah dengan kaum Asy'ariyah, Mufrad (bentuk
tunggal) dari Asy'ari, diikatkan kepada Imam Abu Hasan al-
Asy’ari tersebut.

Dalam kitab-kitab ushuluddin bisa juga dijumpai perkataan
Sunny dari kependekan Ahlussunnah Wal Jama’ah, orang-orang-
nya dinamai “Sunniyun”.

Tersebut dalam kitab “Ihtihaf Sadatul Muttagin® karangan
Imam Muhammad bin Muhammad al-Husni az-Zabidi, vaitu kitab
svarah dari kitab “Thya Uldmuddin” karangan Imam Ghazali,
pada jilid 11, bagian 6 yang artinya :

“Apabila disebut kaum Ahlussunnah Wal Jama’ah, maka mak-
sudnya ialah orang-orang vang mengikuti rumugan (paham)
Asy’ari dan paham Abu Manshur al-Maturidi”.

Abu Manshur al-Muturidi adalah seorang ulama Ushuluddin
juga, vang paham dan i'tigadnya sama atau hampir sama dengan
Abu Hasan al-Asy'ari. Beliau wafat di sebuah desa namanya
Maturidi Samarqgan, di Asia Tengah pada tahun 333 H, terke-
mudian 9 tahun dari Imam Abu Hasan al-Asy’ari.

Sudah menjadi adat kebiasaan dalam dunia Islam, bahwa
hukum-hukum agama yang digali dari Alqur'an dan Hadits oleh,
seseorang Imam, maka hukum itu dinamai “madzhab”, seperti
hasil ijtihad Imam Hanafi dinamai Madzhab Imam Hanafi, hasil
ijtihad Imam Malik dinamai Madzhab Maliki, hasil ijtihad Imam
Svafi'i dinamai Madzhab Syafi'i dan hasil ijtthad Imam Ahmad
bin Hambal dinamai Madzab Hambali, walaupun pada hake-
katnya semua adalah agama Allah yang termaktub secara tersurat
atau tersirat di dalam Alqur’an dan Hadits.

Begitu juga dalam soal-soal i'tigad. Hasil galian dari Alqur'an
dan Hadits oleh Imam Abu Hasan al-Asy’ari dinamai Madzhab
Abu Hasan al Asy’ari atau paham “Asy’ari”, walaupun pada ha-
kikatnya Imam Abu Hasan al-Asy’ari hanya menggali, merumus-
kan, memfatwakan, menyinarkan mempertahankan apa yang su-
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dah ada dalam Alqur’an dan Hadits juga, apa yang sudah di i'ti-
gadkan oleh Nabi Muhammad SAW dan sahabat-sahabat beliau
jauh sebelum Imam Abu Hasan al-Asy’ari lahir ke dunia.

B. ASAL ISTILAH AHLUSSUNNAH WAL JAMA'AH

Para sahabat pada zaman Rasulullah setiap kali terdapat ke-
keliruan atau kelemahan, baik mengenai pemahaman maupun
pengamalan, maka langsung diperbaiki oleh Rasulullah, sehingga
para sahabat memiliki persepsi (hasil pengamatan dan pengha-
yatan) yang benar dan utuh. Sesungguhnya yang dinilai baik,
terbaik atau kurang baik itu bukanlah “Islamnya”, melainkan pe-
mahaman, penghayatan dan pelaksanaan oleh umat Islam, karena
Islam selalu terbaik, tidak pernah berkurang sedikit pun dari nilai
terbaik itu.

Pemahaman, penghayatan dan pengamalan ajaran Islam pa-
da zaman Rasulullah bersama para sahabat itu, pernah beliau
sebut dengan “As-Sunnah Wal Jama'ah”, yang ketika beliau di-
tanya apa arti As-Sunnah Wal Jama'ah maka beliau menjawab:
“Maa Anaalaihil Yauma Wa Ash-Haabi” yang artinya : “Apa yang
aku berada di atasnya sekarang bersama para sahabatku”. Para
pengikut As-Sunnah Wal Jama’ah disebut "Ahlussunnah Wal
Jama’ah”. Mereka inilah yang oleh Rasulullah disebutkan sebagai
kelompok kaum muslimin yang akan selamat, “masuk surga”.
Hal ini sesuai dengan Hadits yang diriwayatkan oleh Imam Tha-
brani, bahwa Rasulullah SAW bersabda :
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“Kaum Yahudi terpecah menjadi 71 firqah (kelompok), kaum
Nasrani menjadi 72 firqah, sedangkan umatku akan terpecah men-
jadi 73 firgah. Yang selamat di antara mereka adalah satu, se-
dangkan sisanva adalah binasa. Para sahabat bertanya kepada
Nabi: “Siapakah yang selamat itu?” Nabi menjawab : “Ahlussun-
nah wal jama’ah”, Sahabat bertanya lagi: “Apakah Ahlussunnah
Wal Jama'ah itu?” Nabi menjawab : “Apa yang aku perbuat hari
ini dan para sahabatku”.

Hadits lain riwavat Imam Turmudzi, bahwa Rasulullah SAW
bersabda:
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7%, o -
oo’ .!l,,s - 94. % 1 ! ‘;o\,.a
\-/!.t,-':'d d
£% 7 ,,, aa P ,}) /.uﬂﬁ

‘d“' é"\.i“" “ﬁﬁ ‘\L‘

‘)\9 ‘JAL-YULJ ;q,L’&
dwbm\,\u J&s &S0

-
-

“Bahwasanya Bani Israil telah terpecah menjadi 72 firqah, se-
dangkan umatku akan terpecah menjadi 73 firqgah, semuanya ma-
suk neraka kecuali satu. Para sahabat bertanya kepada Nabi: "Sia-
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pakah yang satu itu Ya Rasulullah?” Beliau menjawab: "Yang satu
itu ialah orang yang berpegang (beri'tiqad) sebagaimana pegang-
anku (i'tigadku) dan pegangan sahabat-sahabatku.

Demikian juga pada Hadits lain riwayat Imam Thabrani telah
disebutkan, bahwa Rasulullah SAW bersabda:
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"Demi Tuhan (Allah) vang memegang jiwa Muhammad, akan
terpecah umatku sebanyak 73 firqah, yang satu masuk surga dan
vang lain masuk neraka”. Para sahabat bertanya : “Siapakah irqgah
(golongan) vang tidak masuk neraka itu Ya Rasulullah? Nabi men-
jawab : “Ahlissunna wal Jama'ah”.

Dari ketiga hadits shahih tersebut di atas itulah sehingga tim-
bul istilah Ahlussunnah Wal Jama’ah, mulai dari zaman Nabi
sampai sekarang. Dan kalau diamati hadits-hadits tersebut juga
dapat disimpulkan, bahwa:

1. Nabi Muhammad SAW mengabarkan sesuatu yang akan ter-
jadi dalam lingkungan umat Islam secara mu’jizat, yaitu me-
ngabarkan hal-hal yang akan terjadi. Kabar ini tentu diterima-
nya dari Allah.

2. Sesudah Nabi wafat akan ada perselisihan paham yang hanya,
sampai 73 paham (i'tigad) banyaknya.

3. Di antara 73 firgah (golongan) itu ada satu yang benar, yaitu
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golongan kaum Ahlussunah Wal Jama’ah vang selalu berpegang
kepada sunnah Nabi dan sunnah Khulafa’ Al-Rasyidin. Mereka
ini akan selalu mempertahankan kebenaran i'tigadnya sampai
hari kiamat.

Dan sekarang, barang siapa yang meneliti sejarah perkemba-
ngan Islam dari abad pertama, kedua dan ketiga dan sampai
pada zaman kita sekarang, apa yang dikatakan Nabi Muhammad
SAW sudah nyata kebenarannya. Dan akhirnya, semoga. Kita di
jadikan oleh Allah dalam hidup ini sebagai Ahlussunnah wal Ja-
ma'ah, vaitu orang yang selalu setia mengikuti dan berpegang
teguh pada jejak langkah Rasulullah SAW sebagaimana vang di-
praktekkan bersama para sahabatnya. []
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BAB 4

SEJARAH LAHIRNYA
AHLUSSUNNAH WAL JAMA’AH

DALAM dunia pemikiran Islam, bahwa segala aliran dan paham
yang ada tidak bisa dilepaskan dari sebab kelahiran dan berdirinya
di tengah-tengah masyakat luas. Karena ia merupakan sejarah umat
yang harus mampu memberikan kontribusi (sumbangan) pemikiran
positif terhadap pemeluk dan penerusnya.

Begitu pula halnya dengan sejarah lahirya Ahlussunnah wal
Jama’'ah, maka ia tidak bisa terlepas dari Imam Abu Hasan al
Asy’ari, Imam Abu Manshur al-Maturizi dan Imam-imam Madzab
empat, sebagai langkah proses lahirnya Ahlussunnah Wal Jama'-
ah. Inilah pokok-pokok pikiran yang akan dibahas dalam bab ini:

A. IMAM ABU HASAN AL-ASY’ARI

Imam Abu Hasan al-Asy'ari adalah seorang Imam yang ter-
kemuka dan golongan Mu'tazilah dan ia termasuk aliran al-Jab-
bariyyah yang dipimpin oleh Al-Jabbai yaitu gurunya Imam Abu
Hasan Al-Asy’ari.

Imam Abu Hasan Al-Asy’ari adalah seorang Alim yang mem-
punyai pandangan vang luas, dan keterampilan yang cukup, se-
hingga ia sangat disegani oleh kawan dan lawan.

Oleh karena itu, gurunya “Al-Jabbai”, apabila menghadapi
lawannya untuk bermunadzoroh, selalu minta bantuan Imam Abu
Hasan Al-Asy’ari untuk menghadapinya. Sebab Al-Jabbai hanya
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seorang ahli mengarang dan tidak memiliki kecakapan dalam mu-
nadzoroh.

Imam Abu Hasan Al-Asy’ari, tidak kurang dari empat puluh
tahun berkecimpung dalam ajaran Mu’tazilah, sehingga ia men-
capai kedudukan sebagai ulama besar di kalangan golongan Mu'-
tazilah yang disegani oleh kawan dan lawan.

Berkata Imam As-Subki dalam kitab Thobaqot Asy-Syafi’iyah,
sebagai berikut :

I’., -

\-«1 «JM
Artinya: }

“Bahwasanya ia (Imam Abu Hasan al-Asya’ ri), telah menetap
dalam madzab Mu'tazilah selama empat puluh tahun, sehingga ia
menjadi Imam bagi madzab Mu’tazilah”.

Namun biarpun demikian, maka dengan rahmat Allah SWT
yang diiringi taufik dan hidayah-Nya yang telah menyinari hati
sanubarinya, maka Imam Abu Hasan Al-Asy'ari dengan mendadak
sontak, kembali kepada jalan yang benar. Dan ia menyadari, bahwa
ajarannya dan ajaran seluruh aliran dari golongan Mu'tazilah, telah
jauh menyimpang dari kebenaran, bahkan sesat menyesatkan.

Dan dengan cara tiba-tiba pula, ia menyatakan dengan tegas
di hadapan umum, bahwa ia telah meninggalkan ajarannya sen-
diri khususnya dalam urusan aqidah, sebagai pokok yang paling
utama bagi agama Allah.

Juga dengan tegas pula ia mengemukakan pegangannya yang
baru tentang agidah yang disusunnya, yang sesuai dengan agidah
yang dibawakan oleh Rasulullah SAW dan para sahabatnya RA
vang menjadi ikutan para ulama As-Salafush Shalih RA.

Berkata sebagian para ulama RA tentang Imam Al-Asy’ari.
Sebagai berikut:
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Artinya:
“Bahwasannya ia (Al-Asy’ari) telah mendapat impian yang me-
nyebabkan ia berbalik dari ajaran Mu'tazilah™.

Impian itu dapat menggovahkan pendiriannya, khususnya da-
lam urusan agidah, sehingga ia menetap di rumah selama 15
hari untuk bertafakur dan memohon petunjuk kepada Allah SWT.

Kemudian terbukalah baginya kebenaran, sehingga ia dapat
menyusun suatu kitab mengenai agidah yang benar-benar ber-
landaskan Sunnatur Rasul SAW.

Dan setelah ia selesai menyusun kitab tersebut, maka segera
[a keluar dari rumahnya menuju ke masjid.

Sesampainya di masjid, maka ia langsung naik ke atas mim-
bar, yang mana pada waktu itu orang-orang sedang berkumpul,
seraya berkata:
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Artinya:

"Wahai para hadirin, bahwasannya aku telah menghilang dari
kalian selama beberapa hari ini, untuk berfikir. Maka-seimbanglah
seluruh dalil-dalil yang ada pada sisiku, namun kiranya belum
juga dapat menguatkan sesuatu ketentuan atas ketentuan lainnya
(yaitu, satu dan lainnya masih meragukan). Maka dengan kesung-
guhan hati, aku bermohon petunjuk kepada Allah SWT, dan Allah
telah berkenan memberikan petunjuk kepadaku, untuk mengi’ti-
qadkan kebenaran apa yang kutulis dalam kitabku ini. Dan kare-
nanya (dari sekarang) aku menyatakan keluar dari seluruh apa
vang telah aku i'tiqadkan sebelumnya, seperti keluarnya aku dari
bajuku ini. Kemudian dibukalah bajunya yang ia pakai, dan dibu-

angnya”,

Demikian itulah kehendak Allah SWT untuk menegakkan kem-
bali agidah yang telah diselewengkan oleh golongan Mu'tazilah.
Dan sejak itulah, Imam Abu Hasan Al-Asy’ari berjihad membe-
rantas agidah golongan Mu'tazilah yang sesat menyesatkan, dan
vang telah tersebar luas itu.

B. IMAM ABU MANSHUR AL-MATURIDI

Dan dengan inayat llahi pula, dalam menegakkan agidah yang
benar, maka muncullah di Samarqgan (Persia) seorang Imam yang
bernama “Abu Manshur al-Maturidi” yang telah menyusun agidah
yang sejalan dengan agidah yang disusun oleh Imam Abu Hasan
Al-Asy’ari.

Dan selanjutnya kedua Imam itu, terus-menerus berjihad untuk
memberantas agidah golongan Mu'tazilah yang sesat dan menye-
satkan umat, sehingga terdesaklah, madzhab Mu'tazilah sampai
tak tampak lagi wujudnya.

Akan tetapi, biarpun madzhab Mu'tazilah sudah lenyap, na-
mun ajarannya sudah jauh merembes kepada golongan-golongan
lainnya.

Kemudian, oleh karena pendapat kedua Imam itu benar-benar
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berlandaskan Sunnatur Rasul SAW. Dan Sunnatul Jamaah dari
para sahabat RA, maka kedua Imam itu, dinyatakan dari golo-
ngan, Ahlussunnah wal Jama'ah. Dan dari sejak itulah ditonjol-
kan sebutan:

AW TN

Artinya:
“Golongan yang selalu mengikuti Sunnah Rasul SAW dan Sun-
natnya (jalannya) jamaah (golongan) dari para sahabat RA.

Dan ditonjolkannya sebutan “Ahlussunnah wal Jama'’ah ti-
dak lain hanya untuk menjaga jangan sampai umat terjerumus
ke dalam agidah lainnya yang sesat menyesatkan, dan supaya
umat tetap berpegang teguh kepada agidah Ahlussunnah wal
Jama’ah, vaitu agidah firqatun najiyah (golongan yang selamat).
Berkata Asy-Syaikh Al-Muhaddit Muhammad Ibnu Ali A'lan Al-
Bakri:
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Artinya:

“Bahwasannya dikatakan bagi Ahlu-Hagq (golongan yang ber-
pegang kepada kebenaran), yaitu golongan Imam Asy’ari dan Al-
Maturidi, “Ahlus sunnah wal Jama’ah”, disebabkan pendirian me-
reka selalu berlandaskan kepada Sunnatur Rasul SAW dan Sun-
natul Jamaah dari para sahabat RA. Dan telah diriwavatkan, bahwa
Rasulullah SAW telah memberitahukan akan adanya perpecahan
dalam paham agama, vang mana kesemuanva masuk neraka, ke-
cuali satu firqgah (yang selamat). Maka ditanya Rasulullah oleh
para sahabat RA mengenai firqgah yang selamat itu (Al-Firgatun
Najivah), maka dijawab oleh Rasulullah SAW. Firqah yang selamat
itu, adalah firgah yang selalu berada pada apa yang aku ada pa-
danya, dan sahabat-sahabatku”.

Semoga Allah SWT menjadikan kita dari firgah yang selamat,
vaitu : “Ahlussunnatur Rasul wa Sunnatul Jamaah Minal Ashhab”
yang diringkas menjadi : “Ahlussunnah wal Jama’ah”. Amin ya
Rabbal Alamin.

C. MADZHAB EMPAT
Menurut riwayat Imam Bukhari dan Muslim, bahwa Rasulullah
SAW bersabda :

"‘;\:’.’.' 25 e :fvl J—;‘?:’-"g)jéwu e
Artinya:

"Orang-orang yang terbaik, adalah yang berada dalam abadku,
kemudian vang berada dalam abad selanjutnya™.

Melihat kontek Hadits tersebut, maka jelaslah bahwa tiga abad

vang terjamin kebaikannya, lebih-lebih. Para Ulamanya, yaitu
abad yang pertama, abad yang kedua, dan abad yang ketiga.
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Ketiga abad itu benar-benar merupakan abad yang diliputi oleh
keutamaan dan kebahagiaan bagi umat Islam dalam kehidupan
keagamaan, di bawah pimpinan dan bimbingan para Ulama yang
benar-benar berkedudukan sebagai "Waratsatul Ambiya”, yang
terjamin kebenaran fatwa-fatwanya, laksana bintang-bintang yang
dapat dijadikan petunjuk bagi umat yang ingin mencari haluan
jalan yang benar.

Dan tidak dapat diragukan lagi, bahwa akan tersesatlah setiap
orang atau golongan yang memisahkan diri dari mereka, dan
akan terjerumuslah setiap orang atau golongan yang menentang
dan menantang mereka, sebagaimana halnya dengan golongan-
golongan Khawarij, Murjiah, jahmiyah (Jabariyah), Qadariah
dan Mu'tazilah.

Kemudian perlu dijelaskan, bahwa dari sekian banyaknya Ula-
ma Ahladz-Dzikri, dari mulai para sahabat RA, Ulama Tabi'in
RA, vang digerakkan oleh Allah hatinya untuk mentadwinkan
(membukukan) secara lengkap dan luas, hanya empat orang,
vaitu :

1. Imam Abu Hanifah An-Nu'man Ibn Tsabit At-Taimi, yang ter-
kenal dengan panggilan “Imam Hanafi”( lahir tahun 80 H, wa-
fat tahun 150 H).

2. Imam Malik Ibn Anas, vang terkenal dengan panggilan “Imam
Malik” (lahir tahun 93 H, wafat tahun 179 H).

3. Imam Abu Abdillah Muhammad Ibn Idris Asy-syafi'i yang ter-
kenal dengan panggilan “lmam Syafi'i” (lahir tahun 150 H
wafat tahun 204 H).

4. Imam Ahmad Ibn Hambal Asy-Syaibani, yang terkenal dengan
panggilan "Imam Hambali” (lahir tahun164 H, wafat tahun
204 H).

Dengan demikian, maka dengan sendirinya umat Islam di se-
luruh dunia Islam, mengikuti jalan (madzhab) keempat Imam ter-
sebut, dalam urusan agama. Sebab yang dijadikan ikutan umat
dalam urusan agama Allah, hanya ulama Ahladz-Dzikri, Ulama
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yang benar-benar dapat memahami Alqur'an dengan sempurna
dan memiliki kelengkapan alat ijtihad dengan sempurna pula,
sehingga segala fatwanya benar-benar dapat dipertanggungja-
wabkan.

Dan selanjutnya perlu dijelaskan, bahwa dari para pengikut
Imam Empat RA, banyak yang menjadi Ulama kenamaan, bah-
kan banyak pula yang telah mencapai ijtihad, namun mereka
tidak menghendaki untuk berdiri sendiri. dan memandang cukup
dengan dasar-dasarya yang telah dibina oleh Imam Empat RA.

Oleh karena itu, biarpun dalam beberapa masalah pendapat
mereka menvalahi pendapat Imamnya masing-masing, namun
mereka tetap dalam lingkungan imamnya masing-masing. (Tidak
berdiri sendiri).

Dan dalam hal ini tidak berarti bahwa mereka tidak mampu
untuk berdiri sendiri, dan atau telah dihinggapi penyakit taglid,
seperti yang dituduhkan oleh sementara golongan.

Hanya setelah mereka melakukan ijtihad, dan hasilnya tidak
keluar dari hasil ijtihad Imam Empat RA, maka mereka meman-
dang cukup dengan dasar-dasarnya yang telah dibina oleh Imam
Empat RA, sehingga mereka memandang tidak perlu berdiri sen-
diri, untuk menjaga sampai larut-larut timbulnya madzhab-mad-
zhab, yang mana kesemuanya itu, tidak akan keluar dari apa
yang telah digariskan oleh Imam Empat RA, akibatnya hanya
akan menimbulkan hal-hal yang tidak diinginkan, dengan ba-
nyaknya madzhab-madzhab.

Oleh karena itu, dari mereka (para ulama RA) hanya ada vang
berkedudukan sebagai Mujtahidin Fil Madzhab, dan Mujtahidin
Fil-Tarjih dan atau Mujtahidin Fil Fatwa. Sungguh sangat keterla-
luan golongan vang mengatakan, bahwa para ulama dari sejak
abad keempat telah dihinggapi penyakit taglid, dianggap sama
dengan orang awam.

Padahal para Ulama yang mereka cemoohkan itu, jauh lebih
tinggi ilmunya dari mereka, bahkan lebih mulia kedudukannya
dari mereka, yang bagaimanapun kedudukan dan titelnya.
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Betapa tidak, sebab para Ulama, seluruh waktunya, pikiran-
nya, perhatiannya, selalu dicurahkan untuk kepentingan agama
Allah, mereka memalingkan diri dari kemewahan dan kemegahan
dari kehidupan duniawi. Dan bagi kita, tetap mengikuti salah
satu dari madzhab empat, yang mana madzhab yang telah men